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BAB I 
PENDAHULUAN  
1.1.  Latar Belakang  
Sejalan dengan perkembangan dunia usaha, khususnya pada 
perusahaan manufaktur, kualitas produk merupakan permasalahan yang penting 
dalam kegiatan produksi, sebab dengan kualitas produk yang rendah, 
perusahaan akan mengalami kesulitan dalam melakukan pemasaran produk dan 
perusahaan tidak akan dapat bersaing dengan para pesaingnya. Agar 
perusahaan dapat dengan mudah melakukan pemasaran produksi dan selain itu 
dapat bersaing dengan para pesaingnya, maka perusahaan selayaknya perlu 
memasarkan produk yang berkualitas dan dapat memberikan kepuasan bagi 
konsumen. Agar perusahaan dapat memproduksi produk yang berkualitas, maka 
perusahaan perlu menerapkan manajemen kualitas dalam kegiatan proses 
produksi.  
Pengoperasian suatu perusahaan manufaktur dilandasi oleh tujuan untuk 
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, yakni melalui pertumbuhan dan 
profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan. Untuk menunjang tercapainya tujuan 
perusahaan tersebut, maka diperlukan kemampuan manajemen dalam 
mengelola aktivitas perusahaan secara menyeluruh, agar perusahaan dapat 
tumbuh dan berkembang. Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, tentunya 
memerlukan biaya, tanpa biaya yang digunakan oleh perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya, maka tidaklah mungkin perusahaan dapat mencapai 
suatu sasaran atau tujuannya.  
Dalam mengelola manajemen kualitas produk, salah satu faktor yang 
berpengaruh adalah dengan melakukan pengendalian biaya kualitas produk,  
tujuan dengan adanya pengendalian kualitas produk adalah dimaksudkan untuk 
melihat apakah biaya kualitas produk yang direncanakan dapat sesuai dengan 
yang diharapkan. Penerapan pengendalian biaya kualitas produk yang menjadi 
titik tolak dalam penulisan ini adalah mengenal biaya kualitas yang dikeluarkan 
oleh perusahaan, tujuannya adalah untuk melihat apakah selisih biaya kualitas 
yang terjadi dalam perusahaan telah efisien dan efektif dan berpengaruh 
terhadap laba perusahaan.  
Informasi tentang biaya mutu dapat memberikan manfaat antara lain 
mengidentifikasi peluang laba melalui penghematan biaya, mengidentifikasi 
pemborosan dalam aktivitas yang tidak dikehendaki, mengidentifikasi masalah-
masalah mutu dan dapat dijadikan sebagai alat manajemen untuk ukuran 
perbandingan tentang masukan-keluaran serta dapat dijadikan ukuran penilaian 
kinerja yang objektif.  
PT. Kopi Jaya Corpora merupakan suatu perusahaan yang bergerak 
dibidang produksi Kopi Arabika, dalam meningkatkan kualitas produknya 
menunjukkan bahwa perusahaan perlu mengalokasikan biaya kualitas produk, 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada perusahaan bahwa penyebab 
sering terjadi kerusakan pada biji kopi pada perusahaan PT. Kopi Jaya Corpora 
seperti: biji kopi keriput, berlubang, kemerahan, pecah, belang, pucat, berkulit, 
ari, berwarna kelabu hitam, noda-noda coklat hitam, sehingga dengan adanya 
penyebab kerusakan kopi tersebut maka perusahaan perlu melakukan 
pengendalian kualitas produk biji kopi. Pengendalian biaya kualitas produksi 
dimaksudkan untuk meningkatkan hasil produksi yang berkualitas sehingga 
dengan kualitas yang memadai maka akan dapat meningkatkan perolehan laba 
perusahaan. Adapun biaya kualitas yang terdapat dalam perusahaan PT. Kopi 
Jaya Corpora meliputi, biaya produksi, biaya pengisian dan biaya pengemasan.  
Pengendalian biaya kualitas produksi bertujuan untuk meningkatkan hasil 
produksi yang berkualitas. Sehingga dengan kualitas yang memadai, akan dapat 
meningkatkan perolehan laba perusahaan. Namun fenomena yang dihadapi oleh 
perusahaan saat ini banyaknya biaya kualitas yang dikeluarkan oleh perusahaan 
relatif tidak efektif. Salah satu faktor yang menyebabkan tidak efektifnya biaya 
kualitas yang dikeluarkan oleh perusahaan karena penyusunan anggaran 
sebagai alat pengendalian biaya kualitas belum dapat meningkatkan efisiensi 
dalam penggunaan biaya kualitas.  
Oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian biaya kualitas terhadap 
tingkat kerusakan produk, hal ini didasari dari penelitian yang dilakukan Ivan 
(2006) Analisis Pengendalian Biaya Mutu Produk Kecap Pada PT. Sumber Baru 
di Makassar. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penerapan 
anggaran biaya mutu yang dilakukan oleh perusahaan dalam proses produksi 
kecap, menunjukkan bahwa anggaran biaya mutu dalam tahun 2003 sebesar  
Rp. 43.811.350 sedangkan realisasi biaya mutu sebesar Rp. 46.661.900. Hal ini 
menyebabkan terjadi selisih sebesar Rp. 2.850.550 atau 25,38%, kemudian 
anggaran biaya mutu dalam tahun 2004 sebesar Rp. 47.986.900 dan realisasi 
biaya mutu sebesar Rp. 50.391.450, sehingga terjadi selisih sebesar                
Rp. 2.404.550 atau 19.87%.  
Selanjutnya penelitian lainnya dikemukakan oleh Kurniasari, Mitreka 
Ungu, 2011, analisis pelaporan dan pengendalian biaya kualitas sebagai upaya 
dalam meningkatkan efisiensi biaya kualitas (Studi Kasus Pada PT. Guna Atmaja 
Jaya). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan belum melakukan 
pelaporan khusus mengenai biaya kualitas yang telah dikeluarkan. Perhatian 
manajemen masih berfokus pada pemasaran produk sehingga pengendalian 
kualitas atas produk perusahaan belum terlalu diperhatikan secara maksimal. 
Tingginya kegagalan produk berupa produk rusak antara tahun 2008 hingga 
tahun 2010 sangat tidak menguntungkan bagi perusahaan. Biaya kegagalan 
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan masih belum mampu meningkatkan 
efisiensi biaya kualitas yang terjadi. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Ivan dan Kumiasari Mitreka Ungu, terdapat perbedaan pada produk yang 
diteliti, dimana penulis menentukan pada produk kopi sedangkan penelitian 
terdahulu mengambil produk kecap, sehingga dengan adanya perbedaan 
tersebut maka penulis tertarik dengan mengambil topik penelitian dengan judul 
sebagai berikut “ Analisis Pengendalian Biaya Kualitas Dalam Mengurangi 
Tingkat Kerusakan Produk Pada PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar “.  
 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah : “Apakah pengendalian biaya kualitas yang diterapkan oleh 
perusahaan PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar dapat mengurangi tingkat 
kerusakan produk “.  
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui penerapan pengendalian biaya kualitas yang diterapkan 
oleh perusahaan PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar.  
2.  Untuk menganalisis pengendalian biaya kualitas dalam mengurangi tingkat 
kerusakan produk pada PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar.  
 
1.4. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dan penelitian ini adalah :  
1. Bagi peneliti, adalah sebagai wujud aplikasi teori dan apresiasi minat pada 
pokok kajian Akuntansi dengan mengadakan penelitian tentang 
pengendalian biaya kualitas dalam mengurangi tingkat kerusakan produk  
2. Bagi pembaca adalah sebagai tambahan cakrawala pengetahuan khususnya 
yang berkaitan dengan pengendalian biaya kualitas dalam mengurangi 
tingkat kerusakan produk.  
3. Bagi perusahaan dapat memberikan masukan pada PT. Kopi Jaya Corpora 
dalam menyusun pengendalian biaya kuahtas dalam mengurangi tingkat 
kerusakan produk.  
1.5. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan skripsi ini, secara ringkas dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
Bab pertama latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  
Bab kedua tinjauan pustaka pada bab dua ini memuat uraian tentang 
landasan teori, tinjauan empirik, kerangka pemikiran. 
Bab ketiga metode penelitian pada bab tiga ini memuat uraian tentang 
rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan analisis data, definisi operasional variabel.  
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini memuat 
uraian tentang gambaran umum obyek penelitian, hasil penelitian dan 
pembahasan.  
Bab kelima merupakan bab penutup dijelaskan tentang kesimpulan yang 
diperoleh dan penelitian, berikut saran-saran yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan.  
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep  
2.1.1 Pengertian Biaya  
Biaya merupakan unsur utama secara fisik yang harus dikorbankan 
demi kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam rangka 
menghasilkan laba yang merupakan tujuan utama perusahaan. OIeh 
karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan perhatian yang sangat 
serius selain karena biaya juga merupakan unsur pengurangan yang 
sangat besar dalam hubungannya dalam pencarian laba bersih.  
Berikut ini Pengertian biaya dikemukakan oleh Prawironegoro 
(2009 :19) bahwa: Biaya merupakan pengorbanan untuk memperoleh 
harta, sedangkan beban merupakan pengorbanan untuk memperoleh 
pendapatan. Kedua merupakan pengorbanan, namun tujuannya berbeda.  
Dalam dunia bisnis, semua aktivitas dapat diukur dengan satuan uang 
yang lazim disebut biaya. Aktivitas itu merupakan pengorbanan waktu, 
tenaga dan pikiran, material untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan 
bisnis adalah laba. Oleh sebab itu setiap aktivitas harus diperhitungkan 
secara benefit cost ratio (perhitungan keuntungan dan pengorbanan).  
Biaya juga berperan penting dalam perhitungan harga pokok, 
perencanaan, dan pengendalian. Berikut pengertian biaya menurut 
Mulyadi (2012 : 8) adalah : “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi 
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan 
terjadi untuk tujuan tertentu”.  
Menurut Firdaus Ahmad Dunia dan Wasilah (2009: 22) 
mengemukakan bahwa : “Biaya (cost) adalah pengeluaran-pengeluaran 
atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna 
untuk masa yang akan datang atau mempunyai manfaat melebihi satu 
periode akuntansi tahunan.  
Mursyidi (2008: 14) menyatakan bahwa : “Biaya diartikan sebagai 
suatu pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta Iainnya untuk 
mencapai tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada 
saat yang akan datang.”  
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, terdapat 4 (empat)  
unsur pokok, yaitu sebagai berikut:  
a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi  
b. Diukur dalam satuan uang  
c. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi  
d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.  
Istilah biaya dalam akuntansi, didefinisikan sebagai pengorbanan 
yang dilakukan untuk mendapatkan barang atau jasa, pengorbanan 
mungkin diukur dalam kas, aktiva yang ditransfer, jasa yang diberikan dan 
lain-lain, hal ini diperkuat oleh pendapat Witjaksono (2006: 6) 
mengemukakan bahwa : “Biaya adalah suatu pengorbanan sumber daya 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
Berdasarkan dan definisi-definisi di atas tentang biaya maka 
digunakan akumulasi data biaya untuk keperluan penilaian persediaan 
dan untuk penyusunan laporan-laporan keuangan di mana data biaya 
jenis ini bersumber pada buku-buku dan catatan perusahaan. Tetapi untuk 
keperluan perencanaan analisis dan pengambilan keputusan, sering harus 
berhadapan dengan masa depan dan berusaha menghitung biaya 
terselubung (imputed cost), biaya deferensial, biaya kesempatan 
(opportunity cost) yang harus didasarkan pada sesuatu yang lain dan 
biaya masa lampau. Oleh sebab itu merupakan persyaratan dasar bahwa 
biaya harus diartikan dalam hubungannya dengan tujuan dan keperluan 
penggunaannya sehingga suatu permintaan akan data biaya harus 
disertai dengan penjelasan mengenal tujuan dan keperluan 
penggunaannya, karena data biaya yang sama belum tentu dapat 
memenuhi semua tujuan dan keperluan. 
2.1.2 Penggolongan Biaya  
Tujuan akuntansi biaya adalah menyediakan informasi tentang 
biaya untuk manajemen guna membantu mereka di dalam mengelola 
perusahaan atau departemennya. Dalam konsep biaya dikenal konsep 
differential cost for differential purposes atau biaya yang berbeda untuk 
tujuan yang berbeda. Oleh karena itu biaya-biaya dapat digolongkan ke 
dalam beberapa pengertian sesuai dengan tujuan penggunaan dan biaya 
tersebut.  
Penggolongan biaya menurut Sutrisno (2000:2) adalah:  
1. Berdasar fungsi pokok perusahaan  
2. Berdasar perilaku biaya  
3. Berdasar hubungannya dengan produk  
4. Berdasar pertanggung jawaban  
5. Berdasar hubungannya masa manfaat.  
 
Berdasarkan penggolongan biaya diatas maka dapat diuraikan satu 
persatu sebagai berikut :  
1. Berdasar fungsi pokok perusahaan  
Perusahaan mempunyai fungsi pokok berupa fungsi produksi dan 
fungsi non produksi. Fungsi produksi adalah fungsi perusahaan untuk 
mengolah bahan baku menjadi produk selesai yang siap dijual 
Sedangkan fungsi non produksi merupakan fungsi perusahaan selain 
mengolah bahan baku menjadi produk selesai, yakni terdiri fungsi 
pemasaran dan fungsi administrasi dan umum.  
Mengacu pada fungsi pokok perusahaan tersebut, maka biaya juga 
dipisah mengikuti fungsi tersebut, yaitu:  
a. Biaya produksi  
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk selesai. Biaya ini dikeluarkan oleh 
departemen produksi, yang terdiri dari:  
1) Biaya bahan baku, adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
membeli bahan yang menjadi bagian pokok dan produk selesai. 
Contoh, perusahaan mebel membuat meja dan kursi bahan 
bakunya adalah kayu, maka pengeluaran uang untuk membeli 
kayu tersebut akan menjadi biaya bahan baku. 
2) Biaya tenaga kerja langsung, merupakan biaya yang 
dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja yang langsung 
menangani proses produksi. Misalnya pada perusahaan mebel 
biaya tukang kayu.  
3) Biaya overhead pabrik, adalah biaya yang dikeluarkan bagian 
produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung, seperti biaya bahari penolong, gaji mandor, biaya 
tenaga kerja tidak langsung, perlengkapan (supplies) pabrik, 
penyusutan, listrik dan air, biaya pemeliharaan dan suku 
cadang, dan lain-lain biaya di pabrik.  
b. Biaya non produksi  
Biaya non produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selain biaya produksi. Biaya non produksi yang juga 
sering disebut sebagai biaya operasi ini terdiri dari :  
1) Biaya pemasaran, yaitu biaya yang dikeluarkan dalam rangka 
menjual produk selesai yang dihasilkan oleh perusahaan 
hingga ke tangan konsumen. Dengan demikian biaya ini terdiri 
dari biaya gaji bagian pemasaran, komisi, biaya promosi, biaya 
saluran distribusi, dan biaya Iainnya yang berkaitan dengan 
penjualan produk selesai.  
2) Biaya administrasi dan umum, yakni biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam rangka mengeo1a administrasi perusahaan, 
termasuk gaji direktur, bagian akuntansi, penyusutan peralatan 
kantor, biaya riset dan pengembangan, dan lainnya selain 
biaya produksi dan biaya pemasaran.  
2. Berdasar perilaku biaya 
Berdasarkan perilakunya yang dihubungkan dengan satuan kegiatan, 
maka biaya dapat dipisahkan, yaitu:  
a. Biaya variabel  
Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah dan 
perubahannya proporsional dengan satuan kegiatan. Apabila 
satuan kegiatan ditingkatkan biaya variabel akan meningkat, dan 
bila satuan kegiatan menurun biaya variabel juga akan menurun 
secara proporsional  
b. Biaya tetap  
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap tidak terpengaruh 
oleh perubahan satuan kegiatan. Contoh biaya ini adalah biaya 
penyusutan, walaupun perusahaan tidak berproduksi, maka biaya 
ml akan tetap ditanggung oleh perusahaan. Ciri biaya tetap adalah 
biaya yang secara total tetap tapi per unitnya berubah-ubah.  
c. Biaya semi variabel  
Jenis biaya ini jumlahnya berubah-ubah tetapi perubahannya tidak 
proporsional dengan satuan kegiatan. Contoh biaya ml adalah gaji 
salesman yang dibayar secara tetap dan prosentase tertentu dan 
jumlah hasil penjualan.  
 
3. Berdasar hubungannya dengan produk  
Berdasar hubungannya dengan produk, biaya dapat dipisahkan ke 
dalam dua jenis biaya, yaitu:  
a. Biaya produk  
Biaya produk merupakan biaya yang melekat dengan produk 
yang laku dijual dan tidak berhubungan dengan waktu 
pengeluaran.  
b.  Biaya periode  
Biaya periode merupakan biaya yang terikat oleh waktu 
dikeluarkannya biaya tersebut, artinya biaya yang dikeluarkan 
pada periode tersebut akan diperhitungkan sebagai biaya tahun 
tersebut, contohnya biaya pemasaran dan biaya administrasi 
dan umum.  
4. Berdasar pertanggung jawaban  
Bila manajemen ingin mengetahui di mana biaya terjadi dan siapa 
yang harus bertanggung jawab atas pengeluaran biaya tersebut, 
maka penggolongan biayanya hams berdasar atas 
pertanggungjawaban. Biaya berdasar atas pertanggung jawaban ml 
bisa dikelompokkan dalam dua macam yakni:  
a. Biaya terkendali  
Biaya terkendali (controllable cost) merupakan biaya yang 
dikeluarkan oleh seseorang/departemen dan atas pengeluaran 
tersebut seseorang atau departemen tersebut haws 
mempertanggung jawabkan. Misalnya biaya iklan dikeluarkan 
oleh departemen pemasaran dan harus dipertanggungjawabkan 
oleh departemen pemasaran. Pertanggungjawaban ini harus 
dipikul karena biaya yang dikeluarkan bisa dikendalikan oleh 
departemen tersebut. 
b. Biaya tidak terkendali  
Biaya tidak terkendali (uncontrollable cost) adalah biaya yang 
tidak bisa dibebankan tanggungjawab pengeluarannya oleh 
seorang pusat biaya. Biaya penyusutan misalnya tidak bisa 
dipengaruhi dan bukan tanggungjawab manajer pusat biaya 
dimana penyusutan tersebut dibebankan. Hal tersebut karena 
pembelian aktiva tetap merupakan keputusan manager tingkat 
tinggi (top manager), sehingga biaya yang muncul bukan 
tanggung jawab departemen pemakai aktiva tetap tersebut.  
5. Berdasar hubungannya masa manfaat  
Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membeli suatu 
aktiva, bisa dihubungkan dengan masa manfaat aktiva tersebut. 
Masa manfaat aktiva bisa berjangka panjang dan berjangka 
pendek. Dalam hubungannya dengan masa manfaat aktiva 
tersebut, maka biaya dapat dipisahkan dalam dua kelompok, yaitu:  
a.  Pengeluaran modal  
Pengeluaran modal merupakan biaya yang dikeluarkan yang 
masa manfaatnya lebih dan satu tahun atau berangka panjang. 
Pengeluaran ml akan membentuk cost (harga pokok) dan aktiva 
yang bersangkutan. Contoh biaya ini adalah biaya perbaikan 
gedung yang nilainya besar dan dikapitalisasi dengan nilai 
gedung, maupun pembelian aktiva tetap.  
b. Pengeluaran penghasilan  
Pengeluaran penghasilan merupakan biaya yang dikeluarkan 
yang masa manfaat kurang dan satu tahun atau berjangka 
pendek. Biaya jenis ml dimaksudkan untuk mendukung 
penghasilan yang didapatkan oleh perusahaan, dan akan masuk 
sebagai expense (biaya).  
2.1.3  Pengertian Kualitas  
Kualitas merupakan salah satu faktor penentu kinerja perusahaan 
serta sebagai patokan ukuran relatif kebaikan suatu produk. Produk 
berkualitas adalah produk yang dapat memenuhi harapan konsumen. 
Purnama (2006 : 9) mengemukakan bahwa : “ Kualitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk menyediakan produk berkualitas akan 
menjadi senjata untuk memenangkan persaingan karena dengan 
memberikan produk berkualitas, kepuasan konsumen akan tercapai”.  
OIeh karena itu perusahaan harus menentukan defenisi yang tepat 
dan pemahaman yang akurat tentang kualitas yang tepat. Kualitas 
merupakan faktor utama yang menentukan kinerja suatu perusahaan. 
Produk dan jasa yang berkualitas adalah produk dan jasa yang sesuai 
dengan apa yang diinginkan konsumen. OIeh karena itu, perusahaan 
perlu mengenal konsumen atau pelanggan riya dan mengetahui 
kebutuhan dan keinginannya.  
Pengertian atau definisi kualitas mempunyai cakupan yang sangat 
luas, relatif, berbeda-beda dan berubah-ubah, sehingga definisi dari 
kualitas memiliki banyak kriteria dan sangat bergantung pada konteksnya 
terutama jika dilihat dan sisi penilaian akhir konsumen dan definisi yang 
diberikan oleh berbagai ahli serta dan sudut pandang produsen sebagai 
pihak yang menciptakan kualitas.  
Konsumen dan produsen itu berbeda dan akan merasakan kualitas secara 
berbeda pula sesuai dengan standar kualitas yang dimiliki masing-masing.  
Begitu pula para ahli dalam memberikan definisi dan kualitas juga akan 
berbeda satu sama lain karena mereka membentuknya dalam dimensi 
yang berbeda. Oleh karena itu definisi kualitas dapat diartikan dan dua 
perspektif, yaitu dan sisi konsumen dan sisi produsen. Namun pada 
dasarnya konsep dan kualitas sering dianggap sebagai kesesuaian, 
keseluruhan ciri-ciri atau karakteristik suatu produk yang diharapkan oleh 
konsumen.  
Adapun pengertian kualitas menurut American Society For Quality 
yang dikutip oleh Heizer & Render (2006:253) yaitu : Kualitas/mutu adalah 
keseluruhan corak dan karakteristik dari produk atau jasa yang 
berkemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang tampak jelas maupun 
yang tersembunyi.  
Menurut Prawirosentono (2007:5), pengertian kualitas suatu produk 
adalah Keadaan fisik, fungsi, dan sifat suatu produk bersangkutan yang 
dapat memenuhi selera dan kebutuhan konsumen dengan memuaskan 
sesuai nilai uang yang telah dikeluarkan”.  
Kualitas yang baik menurut produsen adalah apabila produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan telah sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. Sedangkan kualitas yang jelek adalah 
apabila produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan spesifikasi standar 
yang telah ditentukan serta menghasilkan produk rusak. Namun demikian 
perusahaan dalam menentukan spesifikasi produk juga harus 
memperhatikan keinginan dan konsumen, sebab tanpa memperhatikan 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan tidak akan dapat bersaing 
dengan perusahaan lain yang lebih memperhatikan kebutuhan konsumen.  
Untuk menciptakan sebuah produk yang berkualitas sesuai dengan 
keinginan konsumen tidak harus mengeluarkan biaya yang Iebih besar. 
Maka dari itu, diperlukan sebuah program peningkatan kualitas yang baik, 
dengan tujuan menghasilkan produk yang lebih balk (better), lebih cepat 
(faster), dan dengan biaya lebih rendah (at lower cost) (Latief & Utami, 
2009 : 67-72) Kualitas yang baik menurut sudut pandang konsumen 
adalah jika produk yang dibeli tersebut sesuai dengan keinginan, memiliki 
manfaat yang sesuai dengan kebutuhan dan setara dengan pengorbanan 
yang dikeluarkan oleh konsumen. Apabila kualitas produk tersebut tidak 
dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen, maka mereka akan 
menganggapnya sebagai produk yang berkualitas jelek.  
Sifat khas mutu kualitas suatu produk yang andal harus multi dimensi 
karena harus memberi kepuasan dan nilai manfaat yang besar bagi 
konsumen, melalui berbagai cara. Oleh karena itu, sebaiknya setiap 
produk harus mempunyai ukuran yang mudah dihitung (misalnya, berat, 
isi, luas) agar mudah dicari konsumen sesuai dengan kebutuhannya. Di 
samping itu harus ada ukuran yang bersifat kualitatif, seperti warna yang 
unik dan bentuk yang menarik. Jadi, terdapat spesifikasi barang untuk 
setiap produk, walaupun satu sama lain sangat bervariasi tingkat 
spesifikasinya. Secara umum, dimensi kualitas menurut Garvin (dalam 
Gazperz, 2006:37) mengidentifikasikan delapan dimensi kualitas yang 
dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik kualitas barang, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Performa (performance)  
Berkaitan dengan aspek fungsional dan produk dan merupakan 
karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan ketika ingin 
membeli suatu produk.  
2. Keistimewaan (features)  
Merupakan aspek kedua dan performansi yang menambah fungsi 
dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan pengembangannya.  
3. Keandalan (reliability)  
Berkaitan dengan kemungkinan suatu produk melaksanakan fungsinya 
secara berhasil dalam periode waktu tertentu di bawah kondisi tertentu.  
4. Konformasi (conformance)  
Berkaitan dengan tingkat kesesuaian produk terhadap spesifikasi yang 
telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan.  
5. Daya tahan (durability)  
Merupakan ukuran masa pakai suatu produk. Karakteristik ini berkaitan 
dengan daya tahan dan produk itu.  
6. Kemampuan Pelayanan (serviceability) Merupakan karakteristik yang 
berkaitan dengan kecepatan, keramahan/kesopanan, kompetensi, 
kemudahan serta akurasi dalam perbaikan.  
7. Estetika (esthetics)  
Merupakan karakteristik yang bersifat subjektif sehingga berkaitan 
dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dan preferensi atau pilihan 
individual.  
8. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality)  
Bersifat subjektif, berkaitan dengan perasaan pelanggan dalam 
mengonsumsi produk tersebut.  
Kualitas produk secara Iangsung dipengaruhi oleh 9 bidang dasar 
atau 9M. Pada masa sekarang ml industri disetiap bidang bergantung 
pada sejumlah besar kondisi yang membebani produksi melalui suatu cara 
yang tidak pernah dialami dalam periode sebelumnya. (Feigenbaum,2002; 
54-56) yaitu:  
 
 
1. Market (Pasar)  
Jumlah produk baru dari baik yang ditawarkan di pasar terus 
bertumbuh pada laju yang eksplosif. Konsumen diarahkan untuk 
mempercayai bahwa ada sebuah produk yang dapat memenuhi 
hampir setiap kebutuhan. Pada masa sekarang konsumen meminta 
dan memperoleh produk yang Iebih baik memenuhi ini. Pasar menjadi 
Iebih besar ruang Iingkupnya dan secara fungsional Iebih 
terspesialisasi di dalam barang yang ditawarkan. Akhirnya bisnis 
harus Iebih fleksibel dan mampu berubah arah dengan cepat.  
2. Money(Uang)  
Meningkatnya persaingan dalam banyak bidang bersamaan dengan 
fluktuasi ekonomi dunia, telah menurunkan batas (marjin) laba. Pada 
waktu yang bersamaan, kebutuhan akan otomasi dan pemekanisan 
mendorong pengeluaran biaya yang besar untuk proses dan 
perlengkapan yang baru. Penambahan investasi pabrik, haws dibayar 
melalui naiknya produktivitas menimbulkan kerugian yang besar 
dalam berproduksi disebabkan oleh barang cacat dan 
penguIangkeraan yang sangat serius. Kenyataan ini memfokuskan 
perhatian pada manajer pada bidang biaya kualitas sebagai salah 
satu dan “titik lunak” tempat biaya operasi dan kerugian dapat 
diturunkan untuk memperbaiki laba.  
 
 
3. Management (manajemen)  
Tanggung jawab kualitas telah didistribusikan antara beberapa 
kelompok khusus. Sekarang bagian pemasaran melalui fungsi 
peréncanaan produknya, harus membuat persyaratan produk. Bagian 
perancangan bertanggung jawab merancang produk yang akan 
memenuhi persyaratan itu. Bagian produksi mengembangkan dan 
memperbaiki kembali proses untuk memberikan kemampuan yang 
cukup dalam membuat produk sesuai dengan spesifikasi rancangan. 
Bagian pengendalian kualitas merencanakan pengukuran kualitas 
pada seluruh aliran proses yang menjamin bahwa hasil akhir 
memenuhi persyaratan kualitas dan kualitas pelayanan, setelah 
produk sampai pada konsumen menjadi bagian yar penting dan paket 
produk total. Hal ini telah menambah beban manajemen puncak, 
khususnya bertambahnya kesulitan dalam mengalokasikan tanggung 
jawab yang tepat untuk mengoreksi penyimpangan dan standar 
kualitas.  
4. Men (Manusia)  
Pertumbuhan yang cepat dalam pengetahuan teknis dan penciptaan 
seluruh bidang barn seperti elektronika komputer menciptakan suatu 
permintaan yang besar akan pekerja dengan pengetahuan khusus. 
Pada waktu yang sama situasi ini menciptakan permintaan akan ahli 
teknik sistem yang akan mengajak semua bidang spesialisasi untuk 
bersama merencanakan, menciptakan dan mengoperasikan berbagai 
sistem yang akan menjamin suatu hasil yang diinginkan.  
5. Motivation ( Motivasi)  
Penelitian tentang motivasi manusia menunjukkan bahwa sebagai 
hadiah tambahan uang, para pekerja masa kini memerlukan sesuatu 
yang memperkuat rasa keberhasilan di dalam pekerjaan mereka dan 
pengakuan bahwa mereka secara pribadi memerlukan sumbangan 
atas tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini membimbing ke arah 
kebutuhan yang tidak ada sebelumnya yaitu pendidikan kualitas dan 
komunikasi yang lebih balk tentang kesadaran kualitas.  
6. Material (Bahan)  
Disebabkan oleh biaya produksi dan persyaratan kualitas, para ahli 
teknik memilih bahan dengan batasan yang lebih ketat daripada, 
sebelumnya. Akibatnya spesifikasi bahan menjadi Iebih ketat dan 
keanekaragaman bahan menjadi Iebih besar. 
7. Machine and Mechanization (Mesin dan Mekanisasi)  
Permintaan perusahaan untuk mencapai penurunan biaya dan volume 
produksi untuk memuaskan pelanggan telah mendorong penggunaan 
perlengkapan pabrik yang menjadi lebih rumit dan tergantung pada 
kualitas bahan yang dimasukkan ke dalam mesin tersebut. Kualitas 
yang baik menjadi faktor yang kritis dalam memelihara waktu kerja 
mesin agar fasilitasnya dapat digunakan sepenuhnya. 
8. Modem Information Metode (Metode Informasi Modern)  
Evolusi teknologi komputer membuka kemungkinan untuk 
mengumpulkan, menyimpan, mengambil kembali, memanipulasi 
informasi pada skala yang tidak terbayangkan sebelumnya. Teknologi 
Informasi yang barn ml menyediakan cara untuk mengendalikan mesin 
dan proses selama proses produksi dan mengendalikan produk 
bahkan setelah produk sampai ke konsumen. Metode pemrosesan 
data yang barn dan konstan memberikan kemampuan untuk 
memanajemeni informasi yang bermanfaat, akurat, tepat waktu dan 
bersifat ramalan mendasari keputusan yang membimbing masa depan 
bisnis.  
9. Mounting Product Requirement (Persyaratan Proses Produksi)  
Kemajuan yang pesat dalam perancangan produk, memerlukan 
pengendalian yang lebih ketat pada seluruh proses pembuatan produk. 
Meningkatnya persyaratan prestasi yang lebih tinggi bagi produk 
menekankan pentingnya keamanan dan keterandalan produk.  
2.1.4 Pengertian Biaya Kualitas  
Biaya dan kualitas merupakan satu kesatuan dan bukanlah 
merupakan sesuatu yang perlu dipertentangkan atau sesuatu yang 
berlawanan, oleh karena itu dalam pengertian ml sangatlah tidak mungkin 
menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dengan biaya yang rendah. 
Kualitas yang lebih tinggi berarti biaya yang lebih tinggi pula, 
dengan kata lain peningkatan kualitas pasti dibarengi dengan peningkatan 
biaya. Biaya tinggi berarti harga jual tinggi, tetapi harga jual tinggi tidak 
selalu mencerminkan kualitas tinggi, karena tingginya harga produk dapat 
pula disebabkan oleh faktor lain seperti : terlalu jauh proses produksinya, 
terlalu rumit dalam proses, mailin yang diperoleh terlalu tinggi, pengaruh 
daya bell konsumen, dan pengaruh hukum permintaan dan penawaran.  
Menurut Hansen dan Mowen (2000 : 966) biaya kualitas dapat 
dikelompokkan kedalam 4 (empat) kategon, yaitu:  
1. Biaya Pencegahan (prevention costs) 
Biaya pencegahan merupakan biaya yang muncul untuk mencegah 
terjadinya kualitas buruk dalam produk atau jasa yang dihasilkan. 
Ketika biaya pencegahan meningkat, kita akan berharap bahwa biaya 
kegagalan menurun. Misalnya biaya pencegahan adalah engineering 
kualitas, program pelatihan kualitas, pelaporan kualitas, perencanaan 
kualitas, evaluasi supplier, dan seleksi supplier, audit kualitas, 
lingkaran kualitas, ladang uji coba, dan peninjauan kembali desain.  
2. Biaya Penhlaian (appraisal costs)  
Biaya penilaian merupakan biaya yang muncul untuk menentukan 
apakah produk atau jasa sesuai dengan kebutuhan pelanggan atau 
spesifikasi mereka. Termasuk dalam contoh ml adalah inspeksi dan 
pengujian bahan baku, pengemasan, inspeksi, supervisi aktivitas 
penilaian, penerimaan produk, penerimaan proses, pengukuran 
peralatan, dan pengesahan dan pihak luar.  
3. Biaya Kegagalan Internal (internal failure costs)  
Biaya kegagalan internal merupakan biaya yang timbul karena produk 
dan jasa tidak sesuai dengan spesifikasi atau kebutuhan pelanggan. 
Ketidaksesuaian ini dideteksi sebelum produk dan jasa dikirimkan ke 
pihak luar. ini adalah kegagalan yang didedeteksi oleh aktivitas 
penilaian. Contoh dari biaya ini adalah bahan sisa, pengerjaan 
kembali, waktu tunda, penginspeksian kembali, pengujian kembali, dan 
perubahan desain. Biaya-biaya ini tidak ada jika barang cacat tidak 
ada.  
4. Biaya Kegagalan Ekstemal (external failure costs)  
Biaya kegagalan internal merupakan biaya yang timbul karena produk 
dan jasa gagal memenuhi persyaratan atau memenuhi kebutuhan 
pelanggan setelah dikirim ke pelanggan. Dari semua biaya, kategori ini 
adalah yang paling menghancurkan perusahaan. Contoh dari biaya ini 
adalah kehilangan penjualan karena kinerja produk yang buruk, retur 
dan pengurangan harga karena kualitas yang buruk, jaminan, 
perbaikan, utang produk, ketidakpuasan pelanggan, hilangnya pangsa 
pasar, dan penyesuaian keluhan. Biaya kegagalan eksternal, seperti 
biaya kegagalan internal, tidak ada jika barang cacat tidak ada.  
Saat ini banyak perusahaan yang menggunakan ukuran biaya 
kualitas sebagai indikator keberhasilan program perbaikan kualitas, yang 
dapat dihubungkan dengan ukuran-ukuran lain.  
a. Biaya kualitas dibandingkan dengan nilai penjualan (persentase 
biaya kualitas total terhadap nilai penjualan). Makin rendah nilal ini 
menunjukkan program perbaikan kualitas makin buruk. 
b. Biaya kualitas dibandingkan dengan keuntungan (persentase biaya 
kualitas total terhadap nilai keuntungan). Makin rendah nilai ini 
menunjukkan keuntungan makin besar dimana program perbaikan 
kualitas makin buruk.  
c. Biaya kualitas dibandingkan dengan harga pokok penjualan. 
Perbandingan ini diukur berdasarkan persentase biaya kualitas total 
terhadap nilai harga pokok penjualan. Makin rendah nilainya 
menunjukkan makin baik program perbaikan kualitas.  
Menurut Munawaroh, dkk (2004 : 111) mengemukakan bahwa : 
Mutu adalah kemampuan pemuasan kebutuhan yang lebih baik, bentuk 
produk yang lebih menarik, dan kelebihan lainnya.”  
Mutu atau kualitas merupakan ukuran relatif kebaikan suatu produk, 
produk berkualitas adalah produk yang dapat memenuhi harapan 
customer. Adapun beberapa definisi mutu yang masing-masing 
memberikan definisi yang berbeda, ditinjau dan dasar pendefinisiannya 
yang dikemukakan Ma’arif dan Tanjung (2003: 135) yaitu:  
“1. Menurut American Society for Quality Control (ASQC), mutu 
adalah karakteristik produk dan feature yang memenuhi 
kepuasan pelanggan.  
2. Menurut Webster dalam kamusnya, mutu adatah tingkat atau 
derajat kehebatan suatu benda.  
3. Berdasarkan pengguna, mutu adalah apa yang dikatakan 
konsumen.  
4. Berdasarkan manufaktur, mutu adalah derajat kecocokan 
produk dengan spesifikasi desain.  
5. Berdasarkan produk, mutu adalah tingkat karakteristik produk 
yang dapat diukur.”  
 
Biaya kualitas menurut Yamit (2002:12) mengemukakan bahwa: 
“biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau yang mungkin akan terjadi 
karena produk cacat atau kualitas yang jelek.”  
Maksud definisi tersebut di atas, bahwa biaya mutu jelek yang 
terjadi atau yang mungkin akan terjadi berhubungan dengan desain, 
pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kerusakan.  
Biaya dan kualitas merupakan satu kesatuan dan bukanlah 
merupakan sesuatu yang perlu dipertentangkan atau sesuatu yang 
berlawanan, oleh karena itu dalam pengertian ini sangatlah tidak mungkin 
menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dengan biaya yang rendah.  
Kualitas yang Iebih tinggi berarti biaya yang Iebih tinggi pula, 
dengan kata lain peningkatan kualitas pasti dibarengi dengan peningkatan 
biaya. Biaya tinggi berarti harga jual tinggi, tetapi harga jual tinggi tidak 
selalu mencerminkan kualitas tinggi, karena tingginya harga produk dapat 
pula disebabkan oleh faktor lain seperti : terlalu jauh proses produksinya, 
terlalu rumit dalam proses, marJin yang diperoleh terlalu tinggi, pengaruh 
daya bell konsumen, dan pengaruh hukum permintaan dan penawaran.  
Sulastiningsih dan Zulkifli (2001 : 66) mengemukakan bahwa : 
Biaya kualitas merupakan biaya-biaya yang timbul untuk mencegah 
terjadinya kualitas yang rendah.”  
Pandangan yang menyatakan bahwa kualitas yang lebih tinggi 
berarti biaya lebih tinggi mendapatkan kritikan dari para pioner kualitas. 
Juran meneliti tentang aspek ekonomis dan kualitas dan menyimpulkan 
bahwa manfaat kualitas  jauh melebihi biayanya, sedangkan Crosby yang 
dikutip Yamit (2002 : 13) mengajukan konsep riya yang terkenal, yaitu 
“quality is free”. Bahkan ada yang beranggapan bahwa biaya kualitas 
sebenarnya melebihi biaya yang terjadi apabila produk dihasilkan dengan 
cara yang benar sejak dan awal proses.  
Terdapat  tiga kategori pandangan yang berkembang diantara para 
praktisi mengenai biaya kualitas yaitu:  
1. Kualitas semakin tinggi berarti biaya semakin tinggi  
Tambahan biaya yang terjadi akibat dan peningkatan kualitas lebih 
besar dan manfaat peningkatan kualitas, dengan kata lain manfaat 
tambahan dan peningkatan kualitas tidak dapat menutupi biaya 
tambahan. Pandangan seperti ml beranggapan bahwa peningkatan 
kualitas selalu diikuti oleh peningkatan biaya.  
2. Biaya peningkatan kualitas Iebih rendah dan penghematan yang 
dihasilkan. Pandangan ml dikemukakan pertama kali oleh Deming yang 
dikutip Yamit (2002 : 13) dan banyak dipakai oleh perusahaan Jepang. 
Penghematan dihasilkan oleh berkurangnya pengerjaan ulang, produk 
cacat dan biaya Iainnya yang berkaitan dengan kerusakan. Pandangan 
ini menjadi landasan bagi perbaikan kualitas berkelanjutan atau terus 
menerus pada kebanyakan perusahaan di Jepang.  
3. Biaya kualitas melebihi biaya yang terjadi bila produk atau jasa diproses 
secara benar sejak awalnya. Pandangan ini banyak dianut oleh para 
pendukung filosofi TQM yang menyatakan bahwa biaya kualitas tidak 
hanya menyangkut biaya secara langsung, tetapi juga biaya akibat 
kehilangan pelanggan, kehilangan pangsa pasar, biaya kehilangan 
peluang dan banyak lagi biaya yang tersembunyi lainnya.  
Bagi para manajer maupun perusahaan menginginkan agar biaya 
kualitas turun, tetapi dapat mencapai kualitas yang lebih tinggi atau 
minimal sampai pada batas tertentu. Untuk dapat mengukur biaya kualitas 
dan mengetahui perilaku biaya kualitas perlu dipahami terlebih dulu jenis 
biaya kualitas tersebut. 
  
2.1.5 Pengendalian Biaya Mutu  
Sebelum suatu barang dibuat, seyogyanya perlu diperhatikan lebih 
dahulu tentang kegunaan dan manfaat barang tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Apakah diperlukan para konsumen, sebab kegunaan suatu 
barang (jasa) dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan upaya 
kepuasan konsumen. Walaupun tingkat kepuasan konsumen dipengaruhi 
banyak faktor, namun mutu suatu barang (jasa) ada pengaruhnya 
terhadap pemenuhan kepuasan pemakai. Dalam hal ini perlu diketahui 
bahwa pimpinan perusahaan (manajemen) dan tenaga kerja lain harus 
sating menunjang dalam melaksanakan kegiatan pengendalian mutu 
barang atau jasa sejak awal, yakni mulai pemilihan bahan baku, lalu 
produksi atau jasa sejak awal, dan seterusnya. Jadi, partisipasi seluruh 
karyawan dan manajemen akan mempengaruhi keberhasilan kendali mutu 
atas suatu produk.  
Penerapan pengendalian mutu pada suatu perusahaan 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran pasti tentang produk akhir. 
Apakah komposisi, desain, maupun spesifikasi telah sama dengan 
standar yang telah ditetapkan. Jadi pengendalian mutu hanya dapat 
dilakukan bila sebelumnya telah ditetapkan suatu standar ukuran.  
Manajemen mutu menandai titik batik yang menentukan yang 
berarti konsep ini menaruh perhatian utama pada pelanggan dan inisiatif 
karyawan sebagai masukan penting bagi program peningkatan mutu. 
Gerakan manajemen mutu dengan penekanan pada karyawan muncul 
bersamaan dengan pemikiran baru manajemen sumber daya manusia.  
Syamrin (2012 : 159) mengemukakan bahwa : Pengendalian mutu 
adalah untuk memperbaiki mutu dengan manfaat yang lebih besar dan 
pengorbanan untuk mendapatkan mutu terbaik.”  
Tujuan pokok dan pengendalian mutu adalah untuk mengetahui 
sampai sejauh mana proses dan hasil produk (jasa) yang dibuat sesuai 
dengan standar yang ditetapkan perusahaan. Pengendalian mutu 
merupakan upaya untuk mencapai dan mempertahankan standar bentuk, 
kegunaan dan warna yang direncanakan. Dengan perkataan lain, 
pengendalian mutu ditujukan untuk mengupayakan agar produk (jasa) 
akhir sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Selanjutnya Prawirosentono (2007 : 71) mengemukakan bahwa  
“Pengendalian mutu adalah kegiatan terpadu mulai dan pengendalian 
standar mutu bahan, standar proses produksi, barang setengah jadi, 
barang jadi, sampai standar pengiriman produk akhir ke konsumen, agar 
barang (jasa) yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi mutu yang 
direncanakan.”  
Kegiatan pengendalian mutu merupakan bidang pekerjaan yang 
sangat luas dan kompleks karena semua variabel yang mempengaruhi 
mutu harus di perhatikan. Secara garis besarnya, pengendalian mutu 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
1. Pengendalian mutu bahan  
Mutu bahan akan sangat mempengaruhi hasil akhir dari barang yang 
dibuat. Bahan baku dengan mutu yang jelek akan menghasilkan mutu 
barang yang jelek. Sebaliknya, bahan baku yang baik dapat 
menghasilkan barang yang baik. Pengendalian mutu bahan harus 
dilakukan sejak penerimaan bahan baku di gudang, selama 
penyimpanan, dan waktu bahan baku dimasukkan dalam proses 
produksi (work in proces).  
Kelainan mutu bahan baku akan memberi akibat mutu produk yang 
dihasilkan berada di luar standar mutu yang direncanakan. Contohnya, 
mutu terigu yang balk dapat menghasilkan kopi yang balk. Sebaliknya, 
bila mutu terigu jelek, maka kopi yang dihasilkan pun jelek. Rusaknya 
mutu bahan baku dapat terjadi karena sistem penggudangan yang 
jelek.  
2. Pengendalian mutu dalam proses pengelolaan  
Sesuai dengan DAP (Diagram Alur Produksi) dapat dibuat tahap-tahap 
pengendalian mutu sebelum proses produksi berlangsung. Dalam 
membuat suatu produk diperlukan beberapa urutan proses produksi 
agar produk yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang direncanakan. 
Tiap tahap proses produksi diawasi sehingga kesalahan-kesalahan 
yang terjadi dalam proses produksi bersangkutan dapat diketahui 
untuk selanjutnya segera dilakukan (koreksi). Segera berarti jangan 
ditunda-tunda.  
Terdapat beberapa cara pengendalian mutu selama proses produksi 
berlangsung. Misalnya melalui contoh (sampel), yakni hasil yang 
diambil pada selang waktu yang sama. Sampel tersebut dianalisis 
secara statistik untuk memperoleh gambaran apakah sampel tersebut 
sesuai dengan yang direncanakan atau tidak. Bila tidak sesuai berarti 
proses produksinya salah. Selanjutnya, kesalahan-kesalahan tersebut 
harus diteruskan kepada operator (pelaksanaan) untuk dilakukan 
perbaikan. Pengawasan dilakukan terhadap seluruh tahapan produksi 
diabaikan berarti pengendalian mutu tidak cermat. Di sinilah perlunya 
kerja saling mendukung antara karyawan satu dengan yang lain, 
termasuk pihak manajemen.  
3. Pengendalian mutu produk akhir  
Produk akhir harus diawasi mutunya sejak keluar dan proses produksi 
hingga tahap pembungkusan, pergudangan, dan pengiriman ke 
konsumen. Dalam memasarkan produk, perusahaan harus berusaha 
menampilkan produk yang bermutu. Hal ini hanya dapat dilaksanakan 
bila atas produk akhir tersebut dilakukan pengecekan mutu agar 
produk rusak (cacat) tidak sampai ke tangan konsumen.  
Untuk memantau perubahan mutu manajemen dapat menggunakan 
laporan biaya mutu yang menginformasikan rincian biaya kegagalan 
internal den biaya kegagalan eksternal. Peningkatan biaya mutu 
seyogyanya diikuti oleh perbaikan-perbaikan mutu sampai pada suatu titik 
optimum. Dalam rangka pengendalian mutu, manajemen dan waktu ke 
waktu dapat membuat anggaran biaya ini sebagai dasar pengukuran 
kinerja dalam pencapaian mutu yang diinginkan. Patokan kualitatif yang 
sering digunakan sebagai ukuran mutu meliputi aspek-aspek kinerja, 
keistimewaan, kehandalan, kesesuaian, daya tahan, dapat tidaknya suatu 
produk diperbaiki, estetika, persepsi pemakai terhadap kualitas itu sendiri.  
 
2.2 Penelitian Empirik  
Kurniasari, Mitreka Unggu, 2011, Analisis Pelaporan dan 
Pengendalian Biaya Kualitas Sebagai Upaya dalam Meningkatkan 
Efisiensi Biaya Kualitas (Studi Kasus Pada PT. Guna Atmaja Jaya). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan belum melakukan pelaporan 
khusus mengenai biaya kualitas yang telah dikeluarkan. Perhatian 
manajemen masih .berfokus pada pemasaran produk sehingga 
pengendalian kualitas atas produk perusahaan belum terlalu diperhatikan 
secara maksimal. Tingginya kegagalan produk berupa produk rusak 
antara tahun 2008 hingga tahun 2010 sangat tidak menguntungkan bagi 
perusahaan. Biaya kegagalan yang tinggi menunjukkan bahwa 
perusahaan masih belum mampu meningkatkan efisiensi biaya kualitas 
yang terjadi.  
Ferdy, 2012, Analisis Pengaruh Biaya Mutu Terhadap Tingkat 
Kerusakan Produk Semen Pada PT. Semen Bosowa Maros. Hasil 
perbandingan anggaran dari realisasi biaya mutu, terlihat bahwa dalm 
tahun 2002 - 2011 terjadi selisih yang efisiensi dalam penggunaan biaya 
mutu karena perusahaan mampu melakukan pengendalian dalam 
penggunaan biaya mutu. Sedangkan dalam tahun 2005 s/d tahun 2010 
perusahaan PT Semen Bosowa efisien (favorable) dalam menggunakan 
biaya mutu, hal ini disebabkan karena perusahaan telah menerapkan 
sistem penganggaran biaya mutu dalam produksi semen. Selanjutnya 
dalam tahun 2004, 2010 dan tahun 2011 terjadi selisih yang tidak efisien 
(unfavorable) dalam penggunaan biaya. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan tidak efektif dalam melaksanakan pengendalian biaya mutu, 
sehingga perlu dilakukan perbaikan dalam penyusunan anggaran biaya 
mutu, hal ini dimaksudkan agar biaya mutu yang digunakan dapat Iebih 
efisien.  
Hasil analisis mengenai regresi antara biaya mutu dengan tingkat 
kerusakan produksi semen, yang menunjukkan bahwa biaya mutu (biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan eksternal) 
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kerusakan produk semen, 
sebab memiliki nilai  value (signifikansi nilai F) dan keempat biaya mutu 
di bawah dari 0,05.  
Nasiah, 2007, Penelitian yang dilakukan oleh Nasiah (2007) 
mengenai pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Penjualan Tandan Buah 
Segar (TBS) pada PT. Syuhbarasta Medan. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah biaya kualitas yang terdiri dan biaya pencegahan, 
biaya penilaian, biaya kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal. 
Sedangkan variabel dependennya adalah penjualan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa biaya kualitas yang terdiri dan biaya pencegahan, 
biaya penilaian, biaya kegagalan dan biaya kegagalan eksternal 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penjualan. 
Dedi Kurniawan (2009) Penelitian yang dilakukan oleh Dedi 
Kurniawan (2009) mengenai Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Tingkat 
Profitabilitas Perusahaan Pada PT Perkebunan Nusantara IV (Persero) 
Medan. Vaniabel dependen dalam penelitiari ml adalah biaya kualitas 
yang terdini dan biaya pencegahan, biaya penilaian, dan biaya kegagala. 
Sedangkan vaniabel dependennya adalah tingkat profitabilitas (ROl).  
Berdasarkan berbagal pengujian dan analisis data diperoleh kesimpulan 
bahwa biaya pencegahan, biaya penhtahan, dan biaya kegagalan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROl) 
perusahaan. Diantara ketiga unsur biaya kualitas, secara parsial hanya 
biaya pencegahan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 
profltabhlitas (ROl). Sedangkan dua unsur tainnya yaltu biaya penhlalan 
dan biaya kegagalan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROl) 
perusahaan.  
 
2.3 Kerangka Pemikiran  
Kerangka pikir merupakan keterkaitan pengaruh variabel x dan 
variabel y yang mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan 
merupakan tuntutan untuk memecahkan masalah penelitian serta 
merumuskan hipotesis.  
Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 2.1. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
Kualitas merupakan hal krusial yang menyangkut suatu produk, baik 
barang atau jasa dan menjadi dasar kompetisi dalam lingkungan bisnis 
kontemporer. Sejauh mana produk sesuai dengan kebutuhan pemakainya 
ditunjukkan dengan kualitas. Masalah kualitas akan timbul pada saat 
produk tidak dapat memberikan fungsinya secara tepat dan sesuai 
dengan kebutuhan pemakainya. Dimana biaya kualitas yang dimaksud 
adalah biaya pencegahan, biaya penilaian kualitas, biaya kegagalan 
internal dan biaya kegagalan eksternal, hal ini dimaksudkan untuk 
mengurangi tingkat kerusakan produk serta untuk meningkatkan laba 
yang dihasilkan pada PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, dimana dengan pendekatan ml penulis berusaha untuk 
memahami mengenai analisis pengendalian biaya kualitas dalam 
mengurangi tingkat kerusakan produk yang dilakukan oleh PT. Kopi Jaya 
Corpora di Makassar.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
PT. Kopi Jaya Corpora, yakni suatu perusahaan yang aktivitas 
usahanya bergerak di bidang produksi kopi berlokasi di Jalan Veteran 
Selatan No. 212. Pemilihan obyek penelitian ini dengan pertimbangan 
bahwa lokasi penelitian berada di Kota Makassar dimana penulis menetap 
sehingga waktu dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.  
 
3.3 Jenis dan Sumber Data  
Untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam penelitian ini, 
penulis memperoleh jenis data yang bersumber dan : Data kuantitatif yaitu 
data atau informasi yang dikumpulkan dalam bentuk angka-angka seperti : 
besarnya produksi kopi, nilai pendapatan perusahaan dan data lainnya 
yang dapat menunjang pembahasan.  
Sedangkan sumber data yang diperoleh penulis dalam penyusunan 
skripsi ini dapat diperoleh dari data sekunder yaitu data yang dikumpulkan 
dan dokumen-dokumen yang diberikan oleh perusahaan maupun dari 
bagian lain perusahaan yang berkaitan dengan penelitian ini.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam rangka pengumpulan data yang digunakan sebagai 
penunjang dalam pembahasan ini, maka penulis menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut:  
1) Penelitian Lapangan (Field Research), dengan cara melakukan 
pengamatan Iangsung (observasi) pada PT. Kopi Jaya Corpora di 
Makassar untuk mengumpulkan bahan-bahan atau data-data yang 
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Data-data tersebut 
diperoleh melalui studi dokumentasi pada perusahaan.  
2) Penelitian Kepustakaan (Library Research) adalah penelitian yang 
dilakukan dengan membaca literatur-literatur, serta pendapat para ahli 
yang ada kaitannya dengan pembahasan skripsi ini 
 
3.5 Analisis Data  
Metode analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan 
yang dihadapi oleh perusahaan adalah:  
1. Analisis deskriptif yakni suatu analisis yang memberikan gambaran 
mengenai pengendalian biaya kualitas yang dilakukan oleh 
perusahaan PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar  
2. Analisis regresi berganda yakni untuk melihat sejauh mana 
pengaruh biaya kualitas terhadap tingkat kerusakan produk dengan 
menggunakan rumus:  
Y=a0+a1x1 +a2x2+ a3x3+ a4x4 
Y = Tingkat kerusakan produk kopi (Bungkus)  
a0 = NiIai konstan  
x1 = Biaya pencegahan (Rupiah)  
x2 = Biaya penilaian (Rupiah)  
x3= Biaya kegagalan internal (Rupiah)  
x3= Biaya kegagalan ekstemal (Rupiah)  
3. Uji asumsi klasik  
a. Uji normalitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel bebas dan variabel terikat kedua-duanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak.  
b. Uji multikolinieritas, bertujuan untuk mengetahui adanya 
hubungan yang sempurna antar variabel independen dalam 
model regresi. Metode untuk mendiagnose adanya 
multicollinearity dilakukan dengan diduganya nhlai toleransi 
diatas 0,70 (Santoso, 2009: 262).  
c. Uji heteroskedastisitas, dilakukan untuk mendeteksi adanya 
penyebaran atau pancaran dan variabel-variabel. Selain itu juga 
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian atau residual dan satu pengamatan ke 
pengamatan lain.  
4. Uji pengaruh secara parsial dan simultan  
a. Uji serempak ( Uji F)  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
bebasnya secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
bermakna terhadap variabel terikat Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada derajat 
kesalahan 5% dalam arti (α = 0.05). Apabila nilai Fhitung  dan nilai 
Ftabel, maka berarti variabel bebasnya secara bersama-sama 
memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat 
atau hipotesis pertama dapat diterima.  
b. Uji Parsial (Uji t)  
Uji ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat apakah 
bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai thitung masing-masing variabel 
bebas dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% dalam 
arti (α = 0.05). Apabila nilai  thitung > ttabel, maka variabel 
bebasnya memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel 
terikat.  
Untuk menganalisis data menggunakan program SPSS for 
windows release 20.  
 
3.6 Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel yang dikemukakan dalam penyusunan 
skripsi ini dapat dikemukakan sebagai berikut:  
Biaya mutu adalah segala biaya yang berhubungan dengan 
perbaikan mutu kopi dalam produksi, yang diukur dan jumlah biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya 
kegagalan eksternal 
Biaya pencegahan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam mencegah kerusakan produk kopi yang dihasilkan oleh 
perusahaan, yang diukur dan biaya riset pemasaran, biaya pelatihan, 
biaya audit kualitas.  
Biaya penilaian adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
dalam melakukan penilaian mengenai mutu produk kopi yang diukur dan 
biaya inspeksi bahan baku, biaya inspeksi produk jadi.  
Biaya kegagalan internal adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan karena ada ketidak sesuaian dengan persyaratan sebelum 
barang dikirim ke pihak luar yang diukur dengan biaya pengerjaan ulang, 
biaya inspeksi kembali  
Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan karena produk kopi tidak memenuhi persyaratan yang 
diketahui setelah produk tersebut dikirimkan kepada para pelanggan, yang 
diukur di pasar, pengurangan harga, diskon karena barang cacat.  
Kualitas produk adalah segala sesuatu produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan yang dapat memberikan kepuasan bagi konsumen, yang 
diukur dan biaya mutu kopi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
produksi kopi.  
Pengendalian biaya mutu adalah jumlah biaya mutu yang 
dianggarkan sesuai dengan realisasi biaya mutu yang dikeluarkan oleh 
perusahaan.  
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan  
4.1.1 Sejarah Singkat berdirinya PT. Kopi Jaya Corpora  
Pada awal berdirinya PT. Kopi Jaya Enterprises didirikan pada 
tanggal 3 Januari 1976 berdasarkan akte pendirian usaha nomor 16 oleh 
Notaris Sitske Limowa, SH dan berkedudukan di Cakke Kabupaten 
Enrekang, dimana para pendirinya adalah Abdul Rahim dan menunjuk 
Nurdin Rahim sebagai Direktur serta Sulfi Rahim sebagai wakil Direktur 
PT. Kopi Jaya Corpora cukup dikenal dikalangan petani kopi 
daerah tersebut, karena disamping para persero komanditerya adalah 
orang Enrekang juga karena bisnis prioritasnya adalah usaha pembelian 
dan penjualan (pemasaran) kopi, disamping usaha-usaha Iainnya seperti 
kontraktor, transportasi (angkutan penumpang), pertanian/perkebunan 
serta usaha leveransir.  
Seiring upaya pemerintah untuk menggalakkan ekspor maka 
sejalan dengan itu PT. Kopi Jaya Corpora juga melakukan Iangkah-
Iangkah terobosan untuk mendukung stock kopi yang ada sehingga 
dengan begitu volume penjualan ekspor ke manca negara dapat 
ditingkatkan.  
Seperti diketahui ada dua jenis hasil perkebunan yang menjadi 
andalan eksport Sulawesi Selatan yaitu kopi (Coffee) dan coklat (cocoa 
beans) di mana jenis komoditi kopi oleh PT. Kopi Jaya Corpora dijadikan 
sebagai kegiatan perdagangan pokok karena dan awalnya perusahaan ini 
berdiri sampai seperti sekarang ini dapat dikatakan bahwa hasil 
perdagangan kopilah yang menjadi basis dalam menunjang usaha-usaha 
Iainnya.  
Dengan semakin majunya usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan ml, maka pihak manajemen merasa perlu untuk melakukan 
restrukturisasi manajemen perusahaan untuk memperkuat struktur 
organisasi dilihat dan aspek legalitas maka para pemegang saham 
membuat akte perubahan anggaran dasar perusahaan di depan Notaris 
Mestariany Habie, SH dengan nomor akte 101 tanggal 19 Juni tahun 1990 
di Makassar. 
Atas perubahan struktur organisasi manajemen perusahaan 
tersebut, maka kantor pusat yang sebelumnya berkedudukan di Cakke 
Enrekang, kini telah dipindahkan di Makassar tepatnya di Jalan Veteran 
Selatan No.212. Pada awal mulanya perusahaan ml berbentuk CV. Kopi 
Jaya Enterprices dan pada tahun 2002 CV. Kopi Jaya Enterprices 
berubah menjadi PT. Kopi Jaya Corpora berdasarkan izin tempat usaha 
dari Walikotamadya Makassar 8178/C/V/C/Prek/1994 dan selanjutnya 
mendapat izin usaha dan Departemen Perindustrian Nomor: 
15056/20/23/PK/VIII/1995 
Visi perusahaan ini “Mampu menghasilkan kopi bubuk yang dapat 
bersaing dipasaran dalam dan luar negeri. Sedangkan misi perusahaan 
adalah “Memproduksi minuman kopi yang berkualitas dan bermutu tinggi  
Perusahaan ini berada ditengah-tengah kota lokasi pemukiman penduduk 
perlu memperhatikan potensi yang telah ada yaitu masyarakat di sekitar 
lokasi usaha tersebut. Pendirian usaha produksi biji kopi arabika 
membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah besar yaitu sekitar 60 orang 
karyawan harian (lepas) untuk melaksanakan kegiatan dalam perusahaan, 
sedangkan untuk karyawan tetap sebanyak 15 orang. Untuk itu 
perusahaan bisa memberdayakan masyarakatnya sebagai tenaga kerja 
untuk berperan serta memajukan usaha tersebut.  
Adapun lokasi industri pembuatan kopi bubuk berlokasi di KIMA, 
kelurahan Daya, Makassar di atas lahan seluas 30 X 40M2 dengan nilai 
nominal sebesar Rp.40.000.000,- yang merupakan modal sendiri. Pendiri 
usaha ini didasari dengan pertimbangan ketersediaan tenaga kerja dan 
keterjangkauan sarana transportasi serta dekat dengan pemukiman 
penduduk. Bahan baku diperoleh dari pedagang pengumpul/para kolektor. 
Dalam bangunan inilah segala aktivitas berlangsung mulai dari 
pengolahan bahan baku sampai proses pemasarannya. Adapun daerah 
pemasaran kopi bubuk Arabika pada tahap awal adalah Makassar. Hal 
yang menjadi dasar pertimbangan adalah tersedianya berbagai sarana 
transportasi dan komunikasi yang merupakan penunjang keberhasilan dari 
kegiatan pemasaran produk. Meskipun demikian tidak menutup 
kemungkinan untuk memperluas daerah pemasaran ke Kabupaten Lain di 
propinsi Sulawesi Selatan.  
Sedangkan bahan baku industri pengolahan kopi bubuk adalah biji 
kopi arabika. Bahan baku ini diperoleh dad beberapa daerah penghasil 
kopi yaitu Enrekang, Toraja dan Polmas.  
 
4.1.2 Struktur Organisasi PT Kopi Jaya Corpora  
Struktur organisasi diperlukan untuk menunjukkan kedudukan, 
tugas dan tanggungjawab yang berbeda-beda dari setiap tenaga kerja 
atau karyawan yang terlibat dalam perusahaan untuk mencapai sasaran 
yang diinginkan. Penyusunan struktur organisasi suatu perusahaan 
mengikuti misi perusahaan yang telah ditetapkan. Struktur organisasi 
disusun sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan yang terpenting dalam 
struktur organisasi perusahaan adalah kejelasan tugas dan 
tanggungjawab bagi setiap orang yang terlibat dalam perusahaan.  
Adapun struktur organisasi pada PT. Kopi Jaya Corpora dapat 
dilihat pada skema 4.1 berikut ini : 
  
SKEMA 4.1. 
STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 
PT. KOPI JAYA CORPORA DI MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar  
Dengan melihat skema struktur organisasi perusahaan ini, PT. Kopi 
Jaya Corpora menggunakan sistem organisasi garis di mana kekuasaan 
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dan tanggung jawab bercabang dan setiap tingkatan, mulai dan pimpinan 
hingga kepada tenaga kerja.  
4.1.3 Uraian Tugas  
Setiap pekerja dalam fungsi pengorganisasian mempunyai peranan 
yang ditentukan secara jelas. Pembagian tugas dalam PT. Kopi Jaya 
Corpora dimaksudkan agar karyawan yang telah diberi tugas dapat 
bertanggungjawab atas pekerjaan yang telah dilimpahkan kepadanya. 
Oleh karena itu diharapkan perusahaan dapat berjalan dengan lancar 
untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan.  
Adapun penjelasan mengenal struktur organisasi tersebut adalah:  
1. Direktur  
Direktur merupakan pimpinan yang bertanggungjawab atas semua 
aktivitas perusahaan  
2. Wakil Direktur  
Wakil direktur bertanggungjawab mendampingi direktur dalam 
menjalankan tugasnya dan mempunyai tanggungjawab yang penuh 
terhadap perusahaan apabila direktur mendapat halangan  
3. Sekretaris  
Sekretaris bertanggung jawab atas pelaksanaan tata usaha 
perusahaan, administrasi membuat file-file surat mempersiapkan 
administrasi untuk pimpinan dan menerima tamu.  
4. Bagian Pembelian  
Tugas dan tanggung jawab bagian pembelian adalah melayani segala 
yang berhubungan dengan pembelian barang.  
5. Bagian Administrasi dan Keuangan  
Bagian administrasi dan keuangan bertanggungjawab terhadap 
kelengkapan pembukuan serta mengawasi kondisi keuangan dalam 
perusahaan  
 
6. Bagian Pemasaran  
Bagian pemasaran merupakan bagian dimana para karyawan 
bertanggungjawab dalam kegiatan penjualan hasil produksi biji kopi 
arabika  
7. Bagian Produksi  
Bagian produksi merupakan bagian yang bertanggungjawab dalam 
seluruh rangkaian kegiatan produksi.  
8. Bagian Personalia  
Bagian personalia bertanggungjawab menyediakan data-data basic 
setiap karyawan dan mengelola evaluasi prestasi kerja karyawan  
9. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja adalah orang yang melibatkan diri dalam menjalankan 
kegiatan operasional perusahaan serta mengabdikan diri dan 
tenaganya di perusahaan.  
10. Kasir  
Kasir berfungsi untuk mengetahui pembelian dan pengeluaran uang 
dalam perusahaan.  
11. Eksport  
Tugas dan tanggung jawab bagian export adalah mengumpulkan 
segala keperluan yang berhubungan dengan export.  
 
 
 
4.1.4 Proses Produksi Kopi  
Adapun peralatan yang digunakan dalam proses produksi 
pengolahan kopi bubuk adalah sebagai berikut : Tampi, kipas angin, 
timbangan, mesin penggoreng, mesin giling. Dengan penggunaan 
peralatan yang memadai dalam mengelola usaha maka akan 
memperlancar semua kegiatan sehingga tujuan yang telah ditentukan 
dapat tercapai. Dalam mengelola usaha prosesing biji kopi, pihak PT. Kopi 
Jaya Corpora memiliki peralatan yang masih terbatas, khususnya dalam 
memproduksi biji kopi berkualitas ekspor. Peralatan yang masih perlu di 
Iengkapi adalah mesin pengering biji kopi sebab selama ini proses 
pengeringan sering tertunda apabila cuaca kurang mendukung karena 
masih mengandalkan panas matahari, dengan seiring perkembangan 
teknologi yang semakin canggih maka perusahaan tidak lagi 
mengandalkan panas matahari tetapi perusahaan telah menyediakan 
mesin pengeringan kopi yang dapat mempengaruhi jumlah dan kualitas 
ekspor yang dihasilkan.  
Untuk Iebih jelasnya maka akan disajikan skema 4.2 proses 
produksi kopi yaitu sebagai berikut:  
  
SKEMA 4.2. 
PROSES PRODUKSI KOPI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar  
Sedangkan tahap-tahap dan proses pembuatan kopi bubuk ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Pembersihan bahan baku di bersihkan dengan Tampi atau kipas angin 
untuk mengeluarkan kotoran/mengeluarkan sisa-sisa kulit kopi, abu 
dan lain-lain.  
2. Setelah bahan baku di bersihkan dilakukan sortasi untuk memisahkan 
biji kopi berdasarkan besar kecilnya biji agar hasil gorengan dapat 
seragam kematangannya. Apabila tidak di pisahkan antara biji kopi 
PEMBERSIHAN 
SORTASI 
PENIMBANGAN 
PENGGORENGAN 
PENDINGINAN 
PENGGILINGAN 
PENGEMASAN 
yang besar dengan biji kopi yang kecil akan menyebabkan aroma kopi 
bubuk yang dihasilkan tidak baik.  
3. Kegiatan selanjutnya adalah penimbangan bahan baku yang telah 
dibersihkan, di sesuaikan dengan kapasitas mesin goreng.  
4. Bahan baku yang telah disiapkan sesuai tahapan di atas, selanjutnya 
digoreng dalam mesin penggorengan dengan kapasitas 10 kg. Waktu 
yang digunakan untuk menggoreng biji hingga matang siap di giling 
dan waktu penggilingan kurang lebih satu jam.  
5. Setelah penggorengan, maka hasil gorengan di dinginkan  
6. Kapasitas selanjutnya adalah penggilingan dengan menggunakan 
rnesin giling kopi bubuk dalam wadah tertutup/kedap udara agar tidak 
terkontaminasi dengan udara bebas yang dapat mengurangi aroma! 
citarasa kopi.  
7. Kopi bubuk yang telah jadi di kemas menggunakan plastik bermerek 
dengan kapasitas 100 gr.  
8. Produksi kopi di susun dalam karton untuk selanjutnya slap di 
pasarkan.  
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan  
4.2.1 Analisis Pertumbuhan Produksi Kopi dengan Jumlah Produk 
yang Cacat  
Masalah produksi bagi setiap perusahaan manufaktur merupakan 
bagian yang terpenting, sebab dengan adanya tingkat produksi yang 
dilakukan oleh perusahaan manufaktur maka akan dapat meningkatkan 
pendapatan operasional perusahaan yang pada gilirannya akan 
berdampak terhadap kontinuitas dan usaha yang dikelola. 
Pentingnya kegiatan produksi bagi perusahaan manufaktur, maka 
salah satu faktor yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah 
mengenai masalah kualitas atau kualitas produksi yang dihasilkan oleh 
perusahaan, sehingga dapatlah dikatakan bahwa kualitas atau kualitas 
produksi yang dihasilkan oleh perusahaan berpengaruh terhadap 
peningkatan produksi Demikian halnya dengan PT. Kopi Jaya Corpora di 
Makassar yang bergerak di bidang produksi kopi Dimana dalam 
meningkatkan kinerja produksi kopi yang dihasilkan oleh perusahaan 
maka perlu ditunjang oleh adanya kualitas atau kualitas produksi yang 
dihasilkan.  
Berikut ini akan disajikan volume produksi kopi untuk tahun 2003 
sld tahun 2012 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
  
TABEL 4.1 
PERTUMBUHAN JUMLAH PRODUKSI KOPI 
PADA PT. KOPI JAVA CORPORA Dl MAKASSAR 
TAHUN 2003-2012 
Tahun Jumlah Produksi 
Perubahan 
Kg % 
2003 493,172 - - 
2004 419,882 -73,290 -14.86 
2005 405,632 -14,250 -3.39 
2006 453,322 47,690 11.76 
2007 508,647 55,325 12.2 
2008 529,479 20,832 4.1 
2009 607,159 77,680 14.67 
2010 507,186 -99,973 -16.47 
2011 512,123 4,937 0.97 
2012 496,127 -15,996 -3.12 
Total 4,932,729 2,955 5.86 
Rata-Rata 493,273 328 1.17 
 
Sumber: Data diolah dan PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar  
Tabel 4.1 yakni pertumbuhan produksi kopi, menunjukkan bahwa 
jumlah produksi kopi untuk tahun 2004, 2005, 2010 dan tahun 2012 
mengalami penurunan, faktor yang menyebabkan adanya penurunan 
karena dengan adanya penurunan permintaan konsumen akan produksi 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Sedangkan pertumbuhan produksi kopi 
untuk tahun 2006 s/d tahun 2009 dan tahun 2011 jumlah produksi kopi 
meningkat karena banyaknya permintaan konsumen akan produk kopi 
yang dihasilkan oleh PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar.  
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka akan 
disajikan jumlah produksi kopi yang tidak memenuhi standard kualitas 
untuk tahun 2003 s/d tahun 2012 yang dapat disajikan pada tabel 4.2 
berikut ini : 
TABEL 4.2 
BESARNYA JUMLAH KOPI YANG TIDAK MEMENUHI STANDAR KUALITAS  
TAHUN 2003 S/D TAHUN 2012 
Tahun 
Jumlah 
Produksi (Kg) 
Jumlah Produk kopi 
yang memenuhi 
standar 
Jumlah produk 
yang tidak 
memenuhi 
standar 
Tingkat % 
produk 
cacat 
2003 493,172 455,994 37,178 7.54 
2004 419,882 387,761 32,121 7.65 
2005 405,632 374,520 31,112 7.67 
2006 453,322 418,430 34,892 7.7 
2007 508,647 469,532 39,115 7.69 
2008 529,479 487,809 41,670 7.87 
2009 607,159 556,032 51,127 8.42 
2010 507,186 437,997 69,189 13.64 
2011 512,123 450,956 61,167 11.94 
2012 496,127 436,139 59,988 12.09 
Total 4,932,729 4,475,170 457,559 92.21 
Rata-Rata 493,273 447,517 45,756 9.22 
Sumber: Data diolah dari PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar  
Berdasarkan tabel 4.2 yakni jumlah produksi kopi yang diproduksi 
oleh perusahaan, maka jumlah rata-rata produksi kopi yang tidak 
memenuhi standard sebesar 45.756 Kg atau sebesar 9,22%, sedangkan 
menurut data perusahaan bahwa jumlah kopi yang memenuhi standard 
kualitas sebesar 5%, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah produksi 
kopi yang tidak memenuhi standard kualitas (melebihi 5%) tidak sesuai 
dengan standard, sehingga perlunya diperhatikan mengenai biaya kualitas 
dalam mengurangi tingkat produksi kopi yang tidak memenuhi standard 
kualitas.  
 
4.2.2 Analisis Biaya Kualitas  
Pentingnya peranan kualitas produksi terhadap produksi kopi maka 
upaya yang harus dilakukan oleh setiap perusahaan manufaktur adalah 
mengenai penerapan biaya kualitas, dimana baya kualitas adalah 
sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga akan 
mengurangi tingkat produksi yang tidak memenuhi standard kualitas.  
Masalah biaya dalam perusahaan mempengaruhi kualitas produksi 
yang sesuai dengan standar, sebab biaya kualitas akan berperanan dalam 
mengurangi tingkat produksi yang cacat. Oleh karena itulah biaya kualitas 
dalam perusahaan bertujuan untuk mengurangi tingkat produksi yang 
cacat, dimana biaya kualitas meliputi: biaya pencegahan, biaya penilaian, 
biaya kegagalan eksternal dan biaya kegagalan internal.  
Demikian halnya dengan PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar, 
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang industri kopi, maka perlunya 
perusahaan meningkatkan produksi yang dihasilkan. Untuk Iebih jelasnya 
berikut ini akan disajikan data biaya kualitas yang dikeluarkan oleh 
perusahaan PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar dan tahun 2003 s/d 2012 
dapat dilihat melalui tabel 4.3 berikut ini : 
  
TABEL 4.3 
Data Biaya Kualitas pada PT. Kopi Jaya corpora di Makassar Tahun 2003-2012 
Jenis Biaya 
Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
A. Biaya Pencegahan 
          
 
1. Pelatihan Kualitas 6,071,800 7,078,100 9,087,400 9,287,650 13,278,650 12,082,400 10,087,200 13,672,400 10,123,600 14,256,650 
 
2. Audit Kualitas 4,078,125 4,021,300 5,022,600 5,189,800 6,782,450 6,097,125 5,772,400 6,072,450 6,721,450 9,087,550 
 
3. Riset Pemasaran 4,601,325 4,789,600 5,462,500 5,611,800 7,096,300 6,892,775 6,132,800 8,444,350 7,322,750 15,838,250 
Jumlah Biaya Pencegahan 
 
14,751,250 15,889,000 19,572,500 20,089,250 27,157,400 25,072,300 21,992,400 28,189,200 24,167,800 39,182,450 
B. Biaya Penilaian 
          
 
1. Inspeksi Bahan Baku 5,067,120 4,012,500 4,387,600 7,071,125 7,361,225 8,912,650 6,078,550 7,071,125 8,087,125 10,078,990 
 
2. Inspeksi Pembotolan 6,178,200 4,225,850 4,512,850 6,062,550 7,237,650 8,061,170 6,912,670 8,087,125 8,712,450 10,235,670 
 
3. Pemeriksaan Kecap 6,143,680 5,487,370 4,869,950 6,746,825 8,283,575 9,215,460 8,465,380 8,831,300 11,390,125 10,808,840 
Jumlah Biaya Penilaian 
 
17,389,000 13,725,720 13,770,400 19,880,500 22,882,450 26,189,280 21,456,600 23,989,550 28,189,700 31,123,500 
C. Biaya Kegagalan Internal 
          
 
1. Pengerjaan Kembali 4,067,890 3,021,450 3,112,550 2,087,360 2,112,600 3,067,600 3,321,700 3,967,125 4,061,400 4,671,600 
 
2. Bahan sisa 4,056,780 2,274,305 2,885,850 2,953,640 3,756,500 3,941,700 4,021,550 4,312,450 5,416,170 6,061,180 
 
3. Penginspeksian kembali 1,170,330 771,845 1,021,500 1,037,250 1,021,500 1,078,250 1,438,950 817,825 1,762,680 1,484,820 
Jumlah Biaya Kegagalan internal 
 
9,295,000 6,067,600 7,019,900 6,078,250 6,890,600 8,087,550 8,782,200 9,097,400 11,240,250 12,217,600 
D. Biaya Kegagalan Eksternal 
          
 
1. Retur Barng 4,061,770 5,172,550 5,367,200 7,072,450 7,711,450 7,181,200 6,087,750 8,078,250 6,072,125 6,182,550 
 
2. Diskon karena barang cacat 816,730 1,105,700 1,023,300 1,047,950 1,356,200 909,500 979,500 1,047,300 1,008,575 1,785,100 
Jumlah Biaya Kegagalan Eksternal 
 
4,878,500 6,278,250 6,390,500 8,120,400 9,067,650 8,090,700 7,067,250 9,125,550 7,080,700 7,967,650 
Total Biaya Mutu 46,313,750 41,960,570 46,753,300 54,168,400 65,998,100 67,439,830 59,298,450 70,401,700 70,678,450 90,491,200 
Berdasarkan tabel 4.3 yakni data biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam proses produksi kopi khususnya pada PT. Kopi Jaya 
Corpora di Makassar, maka selanjutnya akan disajikan pertumbuhan 
biaya kualitas yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
TABEL 4.4 
PT. KOPI JAYA CORPORA DI MAKASSAR  
PERKEMBANGAN BIAYA KUALITAS TAHUN 2003 SID 2012 
Tahun Biaya Kualitas 
Perubahan 
Rp % 
2003 46,313,750 
  
2004 74,960,570 435,180 9.4 
2005 46,753,300 4,792,730 11.42 
2006 54,168,400 7,415,100 15.86 
2007 65,998,100 11,829,700 21.84 
2008 67,439,830 1,441,730 2.18 
2009 59,298,450 8,141,380 12.07 
2010 70,401,700 11,103,250 18.72 
2011 70,678,450 276,750 0.39 
2012 90,491,200 19,812,750 28.03 
Total 613,503,750 44,177,450 76.98 
Rata-Rata 61,350,375 4,908,606 8.55 
Sumber: Data diolah dari PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar  
Berdasarkan tabel 4.4 yakni perkembangan biaya kualitas dalam 
produksi kopi, menunjukkan bahwa biaya kualitas yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk tahun 2004 dan tahun 2009 mengalami penurunan, 
sedangkan untuk tahun 2005, 2006, 2007-2008, dan tahun 2010 sld 2012 
 mengalami kenaikan. Kemudian akan disajikan data penjualan kopi untuk 
tahun 2003 s/d tahun 2012 yang dapat dilihat melalui tabel 4.5 berikut ini : 
TABEL 4.5 
VOLUME PENJUALAN KOPI PADA PT. KOPI JAVA CORPORA Dl 
MAKASSAR TAHUN 2003 SID TAHUN 2012 
Tahun Volume Penjualan (Kg) Penjualan (Rp) 
2003 491,521 1,351,682,750 
2004 417,837 1,253,511,000 
2005 403,518 1,210,554,000 
2006 451,540 1,467,505,000 
2007 507,373 1,648,962,250 
2008 528,167 1,848,584,500 
2009 606,937 2,124,279,500 
2010 505,865 2,023,460,000 
2011 457,167 2,171,543,250 
2012 494,849 2,597,957,250 
Total 4,864,774 17,698,039,500 
Rata-Rata 486,477 1,769,803,950 
Sumber: Data diolah dan PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar  
Dalam hubungannya dengan tabel 4.5 yakni data penjualan kopi 
yang diperoleh dari perusahaan PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar 
selama tahun 2003 sld tahun 2012 yang sebagaimana telah diuraikan 
pada tabel 4.5 maka selanjutnya perlu dilakukan perhitungan rasio biaya 
kualitas terhadap penjualan untuk tahun 2003 s/d tahun 2013 dengan 
menggunakan rum us yaitu sebagai berikut:  
Rasio biaya kualitas terhadap penjualan = 
     	        
      	         
	x 100% 
 Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka selanjutnya akan 
dilakukan perhitungan biaya kualitas terhadap penjualan produk kopi yang 
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini :  
TABEL4.6  
PERHITUNGAN BIAYA KUALITAS TERHADAP PENJUALAN  
TAHUN 2003 SID TAHUN 2012 
Tahun Biaya Kualitas (Rp) 
Volume Penjualan 
(Rp) 
Rasio Biaya 
terhadap 
Penjualan (%) 
2003 46,313,750 1,351,682,750 3.43 
2004 41,960,570 1,253,511,000 3.35 
2005 46,753,300 1,210,554,000 3.86 
2006 54,168,400 1,467,505,000 3.69 
2007 65,998,100 1,648,962,250 4.00 
2008 67,439,830 1,848,584,500 3.65 
2009 59,298,450 2,124,279,500 2.79 
2010 70,401,700 2,023,460,000 3.48 
2011 70,678,450 2,171,543,250 3.25 
2012 90,491,200 2,597,957,250 3.48 
Rata-Rata 61,350,375 1,769,803,950 3.50 
Sumber: Data diolah dan PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar  
Berdasarkan tabel 4.6 yakni rasio biaya kualitas terhadap penjualan 
selama tahun 2003 s/d tahun 2012, nampak bahwa rata-rata rasio biaya 
kualitas terhadap penjualan adalah sebesar 3.50%, sedangkan menurut 
Mowen (2001 970) yang mengemukakan bahwa biaya kualitas harus tidak 
lebih dari 5% pertahun. Sedangkan kenyataan yang diharapkan oleh 
perusahaan biaya kualitas dibandingkan dengan penjualan melebihi dan 
 2,5%, hal ini dapat disimpulkan bahwa jumlah biaya kualitas yang 
dikeluarkan oleh perusahaan tidak optimal sebab melebihi dan 2,5% dan 
penjualan.  
4.2.3 Uji Asumsi KIasik  
Uji asumsi klasik ini untuk mengetahui hasil persamaan pada 
analisis regresi berganda yang dihasilkan telah memenuhi asumsi teoritis 
atau belum. Jika sudah memenuhi asumsi teoritis, maka persamaan 
analisis regresi berganda yang dihasilkan dapat dipergunakan untuk 
menentukan prediksi nilai variabel terikat dalam hal ini adalah produk yang 
tidak memenuhi standard kualitas, namun jika belum memenuhi asumsi 
teoritis, maka persamaan analisis regresi berganda tidak dapat digunakan 
sebagai prediksi nilai variabel terikat. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
meliputi: uji normalitas, uji multikolineritas, uji auto korelasi dan uji 
heterokesdastisitas, yang dapat diuraikan satu persatu sebagai berikut:  
 
4.2.3.1 Uji Normalitas Data  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal, kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid.  
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data 
yaitu uji tests of normality dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Oleh 
 karena itulah akan dilakukan pengujian dengan menggunakan uji tests of 
normality yang dapat dilihat melalui tabel 4.7 berikut ini :  
TABEL 4.7 
HASIL UJI NORMALITAS 
Tests of Normality 
  Unstandardized Residual 
  Statistic ,143 
Kolmogorov-Smirnova Df 10 
  Sig. ,200* 
  statistic ,965 
Shapiro-Wilk Df 10 
  Sig. ,838 
Sumber: Hasil olahan data  
Tabel 4.7 yaitu hasil uji normalitas dengan uji tests of normality, 
ternyata diperoleh nilai asymp sig 0,200 yang lebih besar dari 0,05 berarti 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai residual yang memiliki 
distribusi yang normal, alasannya karena memiliki nilai asymp sig (2 tailed) 
yang lebih besar dari 0,05.  
4.2.3.2 Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Meski 
regresi yang balk seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. 
Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 
di dalam model regresi digunakan matrik korelasi variabel-variabel bebas 
dan melihat nilai tolerance dan Variance inflation Factor (VIF), bila nilai 
 VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1 berarti data bebas 
multikolinearitas.  
Pendeteksian adanya multikolinearitas dapat dilihat pada besaran 
VIF dan tolerance. Jika nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai VIF 
tidak lebih dan 10, maka model regresi bebas dan adanya 
multikolinearitas. Berikut ini disajikan besaran nilai tolerance dan VIF 
berdasarkan hasil analisis regresi berganda, yaitu:  
TABEL 4.8 
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
Variabel 
Colineritas Statistik VIF 
Standar 
Keputusan 
Tolerance VIF 
Biaya Pencegahan 0.159 6.278 10 
Tidak ada gejala 
multikolineeritas 
Biaya penelitian 0.109 9.169 10 
Tidak ada gejala 
multikolineeritas 
Biaya Kegagalan Eksternal 0.137 7.324 10 
Tidak ada gejala 
multikolineeritas 
Biaya Kegagalan Internal 0.107 9.383 10 
Tidak ada gejala 
multikolineeritas 
Dependent Variable : Abres 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas nampak 
bahwa kolom collinearity statistic yaitu pada kolom VIF. Nilai VIF untuk 
biaya pencegahan sebesar 6,278, biaya penilaian sebesar 9,169, biaya 
kegagalan eksternal sebesar 7,324 dan biaya kegagalan internal sebesar 
9,383, karena lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah multikolinentas pada model regresi.  
  
4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homokesdastisitas. Untuk lebih jelasnya akan disajikan uji asumsi 
heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini :  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
 
Standardized 
Coefficients t Sig 
B Std. Error Beta 
(Constant) 819,2969 6777,448 
 
1,209 ,281 
Biaya Pencegahan ,091 ,184 ,375 ,493 ,643 
Biaya penilaian -,237 ,269 -,811 -,882 ,418 
Biaya Kegagalan 
Eksternal 
-,195 1,053 -,152 -,185 ,860 
Biaya Kegagalan 
Internal 
-,145 ,760 -,177 -,191 ,856 
 
4.2.3.3 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi telah memenuhi asumsi autokorelasi, sehingga dalam pengujian 
asumsi autokorelasi maka metode pengujian yang digunakan adalah 
melalui pengujian Durbin Watson (DW). Dalam melakukan asumsi 
 autokorelasi dengan model regresi maka dapat dilakukan pengujian 
asumsi dasar sebagai dasar pengambilan keputusan yakni:  
1) Jika nilai DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif  
2) Jika nilal DW antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi  
3) Jika nilai DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.  
Berdasarkan hasil pengujian tersebut di atas, maka sebelum 
dilakukan pengujian autokorelasi, terlebih dahulu akan disajikan hasil 
pengolahan data durbin watson dengan menggunakan program SPSS 21 
for Windows yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini 4.10 berikut ini :  
TABEL 4.10 
HASIL OLAHAN DATA AUTOKORELASI DENGAN MENGGUNAKAN 
SPSS VERSI 21 FOR WINDOWS 
Model Regresi Nilai DW 
Pengaruh X1, X2, X3, X4, terhadap produk yang tidak memenuhi 
standar kualitas 
2,784 
Sumber: Lampiran SPSS  
Tabel 4.10 yakni hasil olahan data mengenai uji asumsi 
autokorelasi dengan menggunakan SPSS versi 21, terlihat bahwa nilai 
DW sebesar 2,784. Oleh karena nilai DW berada pada kisaran antara -2 
sampai +2 berarti kesimpulan yang diambil bahwa model regresi tidak 
memiliki masalah autokorelasi.  
 
4.2.4 Analisis Regresi dan Korelasi  
Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis yang 
digunakan untuk mengukur pengaruh antara biaya kualitas terhadap 
 produk yang tidak memenuhi standar kualitas, dimana biaya kualitas 
terdiri dari : biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan eksternal 
dan biaya kegagalan internal.  
Dengan pentingnya masalah biaya kualitas produksi kopi, maka 
salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan PT. Kopi Jaya 
Corpora di Makassar adalah mengenai masalah biaya kualitas yang 
dikeluarkan dalam hubungannya dengan produk yang tidak memenuhi 
standar kualitas produk kopi. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
biaya kualitas terhadap kualitas produksi kopi yang tidak memenuhi 
standar. Sebelum dilakukan analisis regresi, maka terlebih dahulu akan 
disajikan data regresi yang dapat dilihat melalui tabel 4.11 berikut ini :  
TABEL 4.11 
HASIL OLAHAN DATA REGRESI MENGENAI BIAYA KUALITAS 
DENGAN PRODUK YANG TIDAK MEMENUHI STANDAR KUALITAS 
Model Unstandardized Coefficients 
 
Standardized 
Coefficients t Sig 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -89513,302 18244,467 
 
-4,906 ,004 
Biaya Pencegahan -1,468 ,495 ,760 -2,965 ,031 
Biaya penilaian -1,869 ,724 -,800 -2,583 ,049 
Biaya Kegagalan 
Eksternal 
14,531 2,835 1,419 5,125 ,004 
Biaya Kegagalan 
Internal 
12,167 2,047 1,862 5,943 ,002 
 R  = 0,973  Fhitung = 22,651  
 R  = 0,948  Sign      = 0,000 
Sumber: Lampiran SPSS  
 Berdasarkan Tabel 4.11 maka dapat disajikan persamaan regresi 
yaitu sebagai berikut:  
Y = -89513,302 - 1,468X1 - 1,869 X2 + 14,531 X3 + 12,167 X4  
Dari persamaan regresi tersebut di atas, maka dapat disajikan interpretasi 
dan persamaan regresi sebagai berikut:  
b0 = -89513,302 yang diartikan bahwa jika biaya kualitas (biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan eksternal dan 
biaya kegagalan internal) constant maka besarnya produk 
yang tidak memenuhi standar kualitas sebesar -89513,302 Kg.  
b1X1 = -1,468 yang artinya jika biaya pencegahan ditingkatkan 
maka produk yang tidak memenuhi standar kualitas akan 
menurun sebesar -1,468%.  
b2X2 = -1,869 yang artinya jika biaya penilaian ditingkatkan maka 
produk yang tidak memenuhi standar kualitas akan 
mengalami penurunan sebesar -1,869%.  
b3X3 = 14,531 yang artinya jika biaya kegagalan eksternal 
ditingkatkan maka produk yang tidak memenuhi standar 
kualitas sebesar 14,531%.  
b4X4 = 12,167 yang artinya jika biaya kegagalan internal 
ditingkatkan maka produk yang tidak memenuhi standar 
kualitas sebesar 12,167%. 
Kemudian untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan eksternal dan biaya 
kegagalan internal, maka diperoleh nilai R = 0,973 atau 97,3%, hal ini 
 berarti bahwa biaya kualitas yang terdiri dan biaya pencegahan, biaya 
penilaian, biaya kegagalan eksternal dan biaya kegagalan internal 
mempunyai hubungan yang kuat terhadap produk yang tidak memenuhi 
standar kualitas, karena nilai R mendekati 1.  
Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi (R2) = 0,948 hal ini 
berarti bahwa variasi sumbangan pengaruh biaya kualitas (biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan eksternal dan biaya 
kegagalan internal) terhadap variabel dependent (produk yang. tidak 
memenuhi standar kualitas) sebesar 94,8%, sedangkan sisanya sebesar 
5,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini.  
 
4.2.5 Uji Hipotesis  
4.2.5.1 Uji regresi  
Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya 
kegagalan eksternal  terhadap produk yang tidak memenuhi standar 
kualitas pada PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar, maka dapat dilakukan 
uji t sebagai berikut:  
a. Uji hipotesis untuk biaya pencegahan (Xi)  
Uji hipotesis untuk biaya pencegahan (Xi) terhadap kualitas produksi 
Kopi, maka dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. H0: β1 = 0 (tidak ada pengaruh antara X1 terhadap Y)  
HA: β1 = 0 (ada pengaruh antara X1 terhadap Y) 
 2. Level of convidence = 95% 
α = 1 - 0,95 = 0,05 
3. Df = 5 
4. thitung = -2,965 
ttable = 0,05 (5) = 2,015 
Oleh karena thitung (-2,965) < ttable (2,015) maka dapat dikatakan 
ada pengaruh yang signifikan antara biaya pencegahan dengan 
produk yang tidak memenuhi standar.  
b. Uji hipotesis untuk biaya penilaian (X2)  
Uji hipotesis untuk biaya penilaian terhadap produk yang tidak 
memenuhi standar kualitas yang dapat dihitung sebagai berikut:  
1. H0: β12 = 0 (tidak ada pengaruh antara X2 terhadap Y)  
Ha : β2  ≠ 0 (ada pengaruh antara X2 terhadap Y) 
2. thitung = -2,583 
ttable = 0,05 (5) = 2,015 
Berdasarkan hasil analisis uji t, nampak bahwa thitung -2,583 < ttable 
2,015, hal ini menunjukkan bahwa perubahan naik turunnya biaya 
penilaian terdapat pengaruh yang negatif terhadap produk yang 
tidak memenuhi standar kualitas.  
c. Uji hipotesis untuk biaya kegagalan eksternal (X3)  
Adapun uji hipotesis pengaruh biaya kegagalan eksternal terhadap 
produk yang tidak memenuhi standar kualitas dapat ditentukan 
dengan Iangkah-Iangkah sebagai berikut:  
1. H0: β3 = 0 (tidak ada pengaruh antara X3 terhadap Y)  
 Ha : β3  ≠ 0 (ada pengaruh antara X3 terhadap Y) 
2. ttabel = -2,015 
thitung = 5,125 
Oleh karena thitung (5,125) > ttabel (2,015) maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh antara biaya kegagalan eksternal terhadap 
produk yang tidak memenuhi standar kualitas.  
d. Uji hipotesis untuk biaya kegagalan internal (X4)  
Adapun uji hipotesis pengaruh biaya kegagalan internal terhadap 
produk yang tidak memenuhi standar kualitas dapat ditentukan 
dengan Iangkah-Iangkah sebagai berikut:  
1. H0: β4 = 0 (tidak ada pengaruh antara X4 terhadap Y)  
Ha : β4  ≠ 0 (ada pengaruh antara X4 terhadap Y) 
2. ttabel = -2,015 
thitung = 5,943 
Oleh karena thitung (5,943) > ttabel (2,051) maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh antara biaya kegagalan internal terhadap 
produk yang tidak memenuhi standar kualitas.  
 
4.2.5.2 Uji F  
Uji F antara keempat variabel tersebut di atas dengan peningkatan 
kualitas produksi kopi dapat ditentukan dengan langkah-Iangkah sebagai 
berikut : 
a. H0: ρ = 0 (tidak ada pengaruh antara X1, X2, X3,X4 terhadap Y)  
H0: ρ  ≠ 0 (ada pengaruh antara X1, X2, X3,X4 terhadap Y) 
 b. Ftabel = (0,05, 5) = 5,192 
c. Fhitung = 22,651 
d. Kesimpulan  
Oleh karena Fhitung (22,651) > Ftabel (5,192) hal ini berarti terdapat 
hubungan antara biaya pencegahan, biaya pepenilaian, biaya 
kegagalan eksternal dan biaya kegagalan internal terhadap produk 
yang tidak memenuhi standar kualitas mempunyai hubungan yang 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa keempat variabel dan biaya 
kualitas secara bersama-sama mempunyai hubungan yang simultan 
terhadap produk yang tidak memenuhi standar kualitas.  
 
4.3 Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, terlihat bahwa 
biaya kualitas berpengaruh secara nyata atau signifikan terhadap jumlah 
produksi kopi yang telah memenuhi standar kualitas. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil uji parsial terlihat bahwa biaya pencegahan dan biaya penilaian 
dapat mengurangi jumlah produksi yang tidak memenuhi kualitas produksi 
kopi, hal ini dapat diuraikan melalui pembahasan sebagai berikut:  
 
4.3.1. Pengaruh biaya pencegahan Dalam Mengurangi Tingkat 
Kerusakan Produk 
Masalah biaya pencegahan berkaitan dengan jumlah biaya untuk 
mencegah tingkat produksi yang cacat, sedangkan dilihat dan hasil uji 
regresi yang telah dilakukan maka dapatlah dikatakan bahwa biaya 
 pencegahan berpengaruh negatif terhadap jumlah produksi yang tidak 
memenuhi standar kualitas, hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya 
biaya pencegahan yang dikeluarkan oleh PT. Kopi Jaya Corpora di 
Makassar maka akan dapat berpengaruh terhadap jumlah produksi kopi 
yang tidak memenuhi standar kualitas. Sedangkan dilihat dan hasil uji 
parsial yang telah dilakukan bahwa antara biaya pencegahan dengan 
tingkat produk kopi yang telah memenuhi standar kualitas berpengaruh 
secara nyata, dimana dengan adanya biaya pencegahan maka akan 
dapat mengurangi jumlah produksi kopi yang tidak memenuhi standar 
kualitas. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa  
biaya pencegahan dapat mengurangi jumlah produksi kopi yang tidak 
memenuhi standar kualitas produksi kopi.  
4.3.2 Pengaruh biaya penilaian Dalam Mengurangi Tingkat 
Kerusakan Produk  
Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan dari hasil analisis 
data dimana diperoleh hasil bahwa antara biaya penilaian berpengaruh 
negatif terhadap jumlah produksi yang tidak memenuhi standar kualitas. 
Dimana semakin tinggi biaya penilaian maka jumlah produk yang tidak 
memenuhi standar kualitas produksi kopi, hal ini dapat diartikan bahwa 
setiap kenaikan biaya penilaian maka akan berpengaruh terhadap 
penurunan jumlah produk kopi yang tidak memenuhi standar kualitas 
produksi pada PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar.  
Kemudian secara parsial yang telah dilakukan ternyata antara biaya 
kualitas dengan jumlah produksi tidak memenuhi standar berpengaruh 
 secara signifikan sebab memiliki nilai sig < 0,05. Dimana dapatlah 
disimpulkan bahwa dengan adanya biaya penilaian yang dikeluarkan oleh 
perusahaan maka akan mengurangi jumlah produk yang tidak memenuhi 
standar kualitas.  
4.3.3 Pengaruh Biaya Kegagalan Eksternal Dalam Mengurangi 
Tingkat Kerusakan Produk  
Hasil uji regresi yang telah dilakukan yakni antara biaya kegagalan 
eksternal dengan tingkat produk yang tidak memenuhi standar kualitas 
yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi biaya kegagalan eksternal 
maka akan dapat meningkatkan jumlah produk yang tidak memenuhi 
standar kualitas produksi. Hal ini dapat dilihat dan hasil uji parsial terlihat 
bahwa antara biaya kegagalan eksternal berpengaruh secara positif 
terhadap jumlah produk yang tidak memenuhi standar kualitas produk 
khususnya pada PT. Kopi Jaya Corpora di Makassar.  
4.3.4 Pengaruh Biaya Kegagalan internal Dalam Mengurangi Tingkat 
Kerusakan Produk  
Berdasarkan hasil analisis mengenal pengaruh biaya kegagalan 
internal dengan produk yang tidak memenuhi standar kualitas. Dimana 
dan hasil analisis uji regresi yang telah dilakukan terlihat bahwa antara 
biaya kegagalan internal berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah 
produk yang tidak memenuhi standar, dimana semakin tinggi biaya 
kegagalan internal maka produk yang tidak memenuhi standar kualitas 
akan semakin menurun.  
 
 BAB V 
PENUTUP  
5.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpuIan yang dapat diberikan sehubungan dengan 
hasil analisis dan pembahasan yaitu sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil analisis mengenal jumlah produk yang tidak 
memenuhi standar kualitas produk yakni sebesar 45.756 sedangkan 
dan hasil analisis regresi mengenai jumlah produk kopi yang tidak 
memenuhi standar sebesar 9,22%.  
2. Hasil analisis data mengenai pengujian regresi yang telah dilakukan 
ternyata biaya pencegahan dan biaya peniIaian berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap jumlah produk yang tidak memenuhi standar 
kualitas, sedangkan biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan 
eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produk 
yang tidak memenuhi standar.  
5.2 Saran-saran  
Dan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran-saran 
yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian ini adalah:  
1. Disarankan agar perlunya perusahaan mengurangi tingkat produk 
yang tidak memenuhi standar yakni dengan melakukan pengawasan 
kualitas jumlah produksi yang tidak memenuhi standar kualitas.  
2.  Disarankan pula kepada perusahaan agar perlunya dalam 
peningkatan biaya pencegahan dan biaya penilaian guna dapat 
 mengurangi jumlah produk yang tidak memenuhi standar atau kualitas.  
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